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ABSTRAK

Indri Dwi Yolandasari , 2020, Penerapan Strategi Ekspositori Untuk Meningkatan
Pemahaman Materi Excel Siswa Kelas V MI Islamiyah Taman Sidoarjo,
Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel
Surabaya. Pembimbing I : Dr. Sihabuddin, M.Pd.l., M.Pd dan Pembimbing
Il: Taufik, M.Pd.I

Kata Kunci : Meningkatkan Pemahaman, Excel, Ekspositori

Latar belakang penulisan penelitian ini yaitu rendahnya pemahaman siswa
kelas V terhadap materi excel. Hal ini dapat terlihat pada saat guru menjelaskan
materi terkait excel siswa cenderung tidak memperhatikan dan tidak aktif mengikuti
pelajaran, hanya ada beberapa siswa yang aktif dan memperhatikan penjelasan guru.
Kebanyakan mereka ngobrol sendiri dengan temannya.

Rumusan masalah penelitian ini yaitu : 1) Bagaimana penerapan strategi
ekspositori pada materi Excel di kelas V MI Islamiyah Taman? ; 2) Bagaimana
peningkatan pemahaman siswa pada materi Excel di kelas V Ml Islamiyah Taman?

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model
Kurt Lewin yang terdiri atas dua siklus dengan empat tahapan yaitu, 1) Perencanaan,
2) Pelaksanaan, 3) Pengamatan, dan 4) Refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa
kelas V Ml Islamiyah Taman Sidoarjo yang berjumlah 20 anak. Teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti adalah observasi, wawancara, tes, dandokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Penggunaan strategi ekspositori
dalam penelitian ini terjadi peningkatan nilai dari hasil observasi aktivitas guru pada
siklus I yaitu78,7 (cukup) dan pada siklus Il menjadi 97,6 (sangat baik) serta aktivitas
siswa pada siklus I yaitu 68,4 (kurang) dan pada siklus Il menjadi 96,2 (sangat baik);
2) Peningkatan pemahaman materi excel setelah diterapkan strategi ekspositori dapat
terlihat dari hasil prosentase nilai tes pemahaman siswa pada pra siklus sebesar 26%
(sangat kurang), siklus | sebesar 30% (sangat kurang), dan siklus Il sebesar 82%
(baik).
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan adalah proses yang sangat penting bagi perkembangan anak. Sesuai
dengan tujuan Pendidikan Nasional dirumuskan Undang-undang No. 20 Tahun 2013

Pasal 3 yang berbunyi :

Tujuan pendidikan nasional yaitu mengembangkan manusia indonesia yang
beriman, bertagwa Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani,
mandiri, kreatif, cakap dalam keterampilan dan pengetahuan guna mencerdaskan
kehidupan bangsa, serta memiliki rasa tanggung jawab untuk menjadi warga negara
yang baik dan demokaratis.*

Tujuan pendidikan adalah adanya perubahan pada aspek afektif, kognitif, dan
psikomotorik kelompok atau sesorang dan usaha untuk mendawasakan manusia
dengan upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan merupakan sebuah proses
interaksi dan pelatihan antara dua orang atau lebih, antara siswa dan guru yang
dimana menghasikan suatu perubahan sikap lebih baik.? Sekolah merupakan bagian
dari sistem pendidikan formal yang aturan-aturannya jelas, atau lebih dikenal dengan
Silabus Pembelajaran sebagai bahan acuan proses pembelajaran dan guru sebagai

fasilitator yang berperan penting dalam keberhasilan seorang anak didik, sehingga

! “Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional”
(Jakarta, 2003).

2 Junier Sakerebau, “Memahami Peran Psikologi Pendidikan Bagi Pembelajaran,” BIA’: Jurnal
Teologi dan Pendidikan Kristen Kontekstual 1, no. 1 (2018): 96, https://doi.org/10.34307/b.v1i1.22.



guru harus dapat memilih model, metode, dan media pembelajaran yang tepat untuk
digunakan dalam pembelajaran.

Seperti Excel misalnya, Excel adalah salah satu materi pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk kelas V semester genap MI/SD sebagai salah
satu kompetensi dasar yang tercantum dalam silabus pembelajaran. Kondisi
pembelajaran TIK yang digunakan selama ini dengan metode ceramah, tanya jawab
dan tidak ada praktik langsung, karena di sekolah MI Islamiyah Taman ruang khusus
praktik TIK masih belum dimaksimlakan dengan baik. Guru menjelaskan materi
tentang cara mengoperasikan Excel, siswa mendengarkan dan mencatat apa
penjelasan dari guru kadang masih ada yang tidak memperhatiakan dan menggobrol
sendiri dengan teman sebangkunya.

Guru memberikan materi tentang mengenal menu dan fungsi ikon-ikon yang ada
di dalam Excel hingga cara mengoperasikannya, guru juga memberikan beberapa
pertanyaan seputar tab menu dan fungsi-fungsi ikon yang ada di dalam Excel, namun
hanya beberapa siswa saja yang dapat menjawab pertanyaan dari guru sedangkan
yang lainnya hanya diam saja tidak merespon karena belum paham dengan apa yang
telah disampaikan oleh guru. Kemudian guru mengajukan pertanyaan kepada siswa,
apakah siswa sudah jelas dengan materi ini, siswa hanya diam saja dan tidak
bersemangat untuk menjawab pertanyaan.

Menurut guru kondisi ini di sebabkan karena siswa jarang untuk praktik langsung
di ruangan komputer karena keterbatasan waktu untuk mengenal apa saja menu dan

fungsi-fungsi ikon yang ada dalam Excel sehingga mereka kebingungan untuk



memahaminya. Sehingga pembelajaran tidak berjalan dengan baik sesuai rencana
guru, untuk mengetahui hasil belajar siswa guru memberikan pekerjaan rumah berupa
soal-soal seputar Excel untuk dikerjakan dirumah dan di bahas pada pertemuan
berikutnya untuk dibahas secara bersama-sama.®

Selain memberikan pekerjaan rumah guru juga memberikan tes tanya jawab pada
setiap siswa untuk mengetahui secara detail sampai dimana siswa sudah memahami
materi yang telah diberikan. Kondisi pembelajaran seperti itu maka akan
menimbulkan beberapa masalah yang diantaranya adalah guru masih menggunkan
metode ceramah dan tanya jawab saja, jarang untuk praktik langsung maka masih
membuat siswa kebingungan dan tidak memahami secara maksimal materi Excel.

Apabila secara teoritis materi diberikan kepada siswa, siswa kadang-kadang ada
yang sudah bisa memahami apa saja menu dan fungsi ikon-ikon dalam Excel, akan
tetapi masih banyak siswa tidak bisa mempraktikkannya karena dikelas hanya diberi
materi bukan praktik langsung dan jika dirumah tidak banyak siswa yang mempunyai
laptop/komputer/notebook dan tidak adanya pengawasan dari guru. Sehingga
pencapaian belajar tidak maksimal sesuai harapan guru.*

Keberhasilan program pendidikan melalui proses pembelajaran di sekolah
sebagai lembaga pendidikan formal sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu :
siswa, kurikulum, tenaga pendidik atau guru, sarana dan prasaranan, serta faktor

lingkungan. Jika Faktor-faktor tersebut terpenuhi jelas akan memperlancar proses

3 Hasil Observasi Guru Mapel TIK kelas V Ml Islamiyah Taman di kelas, 16 Oktober 2019.
4 Hasil Wawancara siswa dan Guru Mapel TIK kelas V MI Islamiyah Taman di kelas, 16 Oktober
2019.



belajar mengajar yang diinginkan. Sarana dan prasarana pendidikan juga sangatlah
bermanfaat dan berperan penting untuk menunjang kelancaran proses pendidikan
karena meskipun KBM (kegiatan Belajar Mengajar) sudah baik, namun tidak
didukung dengan alat-alat atau sarana prasarana pendidikan maka hasil yang dicapai
tidak akan sesempurna yang diharapkan.

Sarana dan prasarana yang ada di Ml Islamiyah Taman Kabupaten Sidoarjo ini
belum bisa dikatakan memadal, dari struktur gedungnya sudah cukup memadai, ruang
komputer juga sudah tersedia dengan = 7 komputer. Namun, ruangan komputer
tersebut masih belum dimaksimalkan dengan baik. Atas dasar pernyataan pengamatan
inilah, maka perlu dicari alternatif yang lain dengan melakukan inovasi dan
pendekatan, baik dalam menggunakan media atau strategi penyampaiannya sehingga
proses belajar mengajar berjalan dengan aktif, kreatif dan menyenangkan.

Oleh karena itu dengan media dan strategi pembelajaran yang baru, adalah salah
satu alat untuk mempertinggi proses interaksi guru dengan siswa dan interaksi siswa
dan sebagai alat bantu guru untuk mengajar dapat menunjang penggunaan strategi
mengajar yang digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Penelitian ini
dilakukan di kelas V MI Islamiyah Taman. Berdasarkan hasil pengamatan guru TIK
lebih sering menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, siswa hanya diminta
untuk mendengarkan dan mencatat apa yang disampaikan oleh guru, sehingga siswa
lebih asik menggobrol dengan temannya. Saat Pelajaran TIK jika ada gambar yang
berkaitan dengan materi, guru hanya meminta untuk mengamati apa yang ada dibuku

paket atau LKS saja.



Guru sangat jarang sekali untuk menggunakan media yang mendukung
pembelajaran dikelas. Guru tidak membiasakan siswa untuk memahami informasi
dan menghubungkannya dengan pelajaran TIK dengan kehidupan sehari-hari. Hal
itulah yang membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik, sehingga pembelajaran
dikelas tidaklah menarik dan membosankan.Hasil pengamatan pada saat pelajaran
berlangsung yang diperoleh di kelas VV Ml Islamiyah Taman Sidoarjo dari 20 siswa
yaitu (55,5%).

Data tersebut di peroleh dari pre test, wawancara dan nilai harian guru pada saat
dikelas. Data tersebut meliputi, Ada 7 siswa yang memenuhi KKM yaitu memperoleh
nilai lebih dari 70 (tuntas) dengan presentase 26 %. Sedangkan 13 siswa lainnya tidak
memenuhi KKM vyaitu memperoleh nilai kurang dari 75 (tidak tuntas) dengan
presentase 29,5%. Dari hasil wawancara dengan guru TIK, guru belum menemukan
strategi yang cocok untuk siswa kelas V dengan materi Excel ini.®

Menurut Hilgard belajar adalah proses melahirkan atau mengubah suatu kegiatan
melalui jalan latihan (apakah dalam laboratorium atau dalam lingkungan alamiah)
yang dibedakan dari perubahan-perubahan oleh faktor-faktor yang tidak termasuk
latihan. Untuk menghasilkan perubahan dan pengetahuan yang bertahan lama dan
konstan dalam proses pembelajaran seharusnya didapatkan melalui keterampilan
berfikir dan keterampilan menemukan, sehingga setiap pengetahuan yang dimiliki

siswa akan lebih tahan lama karena siswa menemukan dan mendapatkannya sendiri.

5 MI Islamiyah Taman, “Data Transkrip Nilai Siswa Kelas V MI Islamiyah Taman Mata Pelajaran TIK
materi Excel” (Sidoarjo: MI Islamiyah Taman, 2019).



Naun hal ini tidak lepas dari peran guru yang mendominasi. Dalam jurnal ini hasil
belajar siswa masih dikategorikan sedang karena aktivitas siswa yang masih
tergolong rendah daripada aktivitas guru yang lebih mendominasi.® Dalam hal ini
guru kurang memberikan latihan langsung atau praktik langsung kepada siswa,
sehingga siswa sulit memahami materi yang diajarkan. Salah satu aspek yang
mendukung dari keberhasilan tujuan kegiatan belajar mengajar adalah strategi yang
digunakan.

Sedangkan dalam memilih strategi belajar yang tepat guru harus memperhatikan
kondisi siswa, materi yang diajarkan dan ketersediaan waktu dalam kegiatan belajar
mengajar. Selain itu, penyampaian materi guru kepada siswa harus disajikan dengan
penuturan yang baik dan jelas. Sehingga siswa dapat menerima dan menguasai materi
yang telah diberikan dengan baik juga. Adapun strategi yang layak diterapkan dalam
kegiatan belajar mengajar adalah strategi ekspositori. Dalam strategi ekspositori lebih
menekankan pada cara bertutur guru dalam menyampaikan materi dan dengan
menggunakan cara tersebut siswa merasa tertantang untuk mempelajari materi yang
telah diajarkan, sehingga kemampuan penguasaan materi dan akademik siswa
semakin meningkat. Di dalam jurnal yang ditulis edy dan bayu strategi ekspositori

mampu meningkatkan hasil belajar siswa, karna dengan cara tersebut siswa merasa

6 Hendra Satria, “Penerapan Model Inkuiri & Ekspositori pada Pembelajaran Materi Ajar Internet,”
Jurnal Dinamika 5, no. 3 (Juli 2015): 10.



tertantang untuk mempelajari materi yang telah diajarkan sehingga selain
meningkatkan hasil belajar strategi ini juga meningkatkan penguasaan materi siswa.’

Metode ekspositori berbasis kuis merupakan perpaduan antara metode
ekspositori dan metode permainan kuis. Metode Ekspositori adalah metode
pembelajaran yang menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari
seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasali
materi pelajaran secara optimal. Sedangkan permainan kuis adalah metode dalam
pembelajaran yang berupa pemberian kuis, yaitu ada soal/pertanyaan yang harus
diselesaikan. Pada jurnal ini peningkatan hasil belajar menunjukkan peningkatan
yang sangat pesat dengan menggunakan metode ekspositori, ini menunjukkan bahwa
metode ekspositori berbasis kuis sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.®

Sehingga peneliti mencoba untuk menggunakan strategi Ekspositori yang dimana
strategi ini yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari
seorang guru kepada siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai materi secara
optimal. Strategi ini merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang
berorientasi kepada guru, dikatakan demikian karena dalam strategi pembelajaran ini

guru memegang peranan yang sangat dominan atau penting. Dalam sistem ini guru

" Bayu Atriyanto, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Ekspositori terhadap Hasil Belajar Siswa pada
Mata Diklat Memperbaiki Compact Cassete Recorder Kelas XI TAV di SMA Negeri 2 Surabaya,”
Jurnal Pendidikan Teknik Elektro 03, no. 02 (2014): 15.

8 Muh. Rizal M., Thamrin Tayeb, dan Nurkholisah Latuconsina, “Efektivitas Penerapan Metode
Ekspositori Berbasis Kuis terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII MTsN Ma’rang
Kabupaten Pangkep,” MaPan : Jurnal Matematika dan Pembelajaran 4, no. 2 (27 Desember 2016): 8,
https://doi.org/10.24252/mapan.2016v4n2a2.



menyajikan materi atau pembelajaran dalam bentuk yang telah dipersiapkan secara
rapi, sistematik, dan lengkap sehingga siswa tinggal memperhatikan dan
memahaminya secara tertib dan teratur.

Alasan peneliti memilih strategi ekspositori karena strategi ini dirasa tepat untuk
diterapkan pada mata pelajaran TIK yang harus ada kegiatan praktik langsung, tidak
hanya ceramah dan pemberian tugas saja. Strategi ini juga cocok untuk diterapkan
pada materi excel yang mengharuskan siswa untuk memahamai fungsifungsi ikon
yang terdapat pada excel., strategi ekspositori sangat cocok jika untuk meningkatkan
pemahaman siswa karena startegi ini menuntut guru untuk menyampaikan materi
secara baik dan jelas, guru juga memberikan pebelajaran langsung atau praktik
langsung agar siswa lebih mudah memahami materi yang diberikan guru.
Karakteristik siswa kelas V MI Islamiyah Taman Sidoarjo termasuk dalam
karakteristik visual atau mereka lebih tertarik jika pembelajaran yang memperlihatkan
gambaran aslinya, strategi ekspositori sangat cocok dengan karateristik siswa yang
seperti ini, karena strategi ekspositori menyajikan pembelajaran terbimbing yang
mengharuskan adanya gambaran asli atau tiruan yang membuat siswa menjadi
tertarik untuk mempelajari lebih lanjut.

Disini peneliti menyiapkan media laptop untuk menyampaikan materi Excel
didalam ruang komputer, agar ruang komputer yang tersedia di sekolah dapat
digunakan dengan baik. Peneliti telah membuat materi dengan rapi, sistematik dan
lengkap sehingga diharapkan siswa dapat dengan mudah untuk memahami materi

tersebut. Ketidak berhasilan ini dikarenakan cara mengajar guru yang kurang menarik



dan tidak adanya ruang praktik komputer untuk menunjang belajar siswa. Sehingga
peneliti berusaha untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran TIK
dengan menggunakan strategi ekspositori, dimana strategi ini dirasa peneliti cukup
cocok untuk meningkatkan penguasaan dan pemahaman serta hasil belajar siswa
dalam materi Excel sehingga peneliti mengangkat judul Penelitian Tindakan Kelas
“Penerapan Strategi Ekspositori Untuk Meningkatan Pemahaman Materi Excel

Siswa Kelas VV Ml Islamiyah Taman Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan hal-hal yang sudah diuraikan dalam latar belakang, maka peneliti
mengambil rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penerapan strategi ekspositori pada materi Excel di kelas V Ml
Islamiyah Taman?
2. Bagaimana peningkatan pemahaman siswa pada materi Excel di kelas V Ml

Islamiyah Taman?

C. Tindakan Yang Dipilih

Dari permasalahan diatas peneliti memutuskan tindakan yang dipilih untuk
meningkatkan pemahaman TIK materi Excel yaitu dengan menggunakan strategi
ekspositori. Strategi ekspositori ini merupakan strategi yang menekankan pada proses

penyampaian materi secara verbal dari guru kepada siswa dengan proses bertutur atau
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chalk and talk. Peneliti memilih strategi ini karna peneliti merasa strategi ini cocok
dengan karakteristik materi Excel, dimana materi ini jika hanya dijelaskan saja tanpa
adanya bayangan atau gambaran siswa tidak akan mudah memahaminya. Dengan
demikian siswa dapat mengoptimalkan penguasaan materi pelajaran yang

disampaikan guru dengan jelas dan tidak membosankan.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan dilaksanakannya Penelitian Tindakan Kelas di MI Islamiyah Taman,
Sidoarjo adalah untuk memenuhi tugas mata kuliah PTK pada kurikulum program S1
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan,
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Adapun secara rinci tujuan
Penelitian Tindakan Kelas sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui penerapan strategi ekspositori pada materi Excel di kelas V

MI Islamiyah Taman.
2. Untuk mengetahui peningkatan pemahaman siswa pada materi Excel di kelas

V Ml Islamiyah Taman?

E. Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibuat berdasarkan masalah yang muncul pada kegiatan
pembelajaran TIK kelas V MI Islamiyah Taman Sidoarjo. Maka dari itu peneliti
fokus pada masalah sebagai berikut:

1. Materi yang dibahas pada penelitian ini yaitu Excel mata pelajaran TIK
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2. Treatment yang diterapkan yaitu strategi ekspositori. Untuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi Excel.

3. Subjek penelitian ini yaitu kelas V Ml Islamiyah Taman Sidoarjo tahun ajaran
2019-2020 dengan jumlah 20 siswa.

4. Peneliti melakukan observasi di MI Islamiyah Taman Sidoarjo pada hari rabu
tanggal 16 Oktober 2019.

5. Standart Kompetensi :
a. Mengenal Perangkat Lunak Pengolah Angka

6. Kompetensi Dasar :
a. Mengidentifikasi perangkat lunak pengolah angka

7. Yang mempunyai indikator sebagai berikut:
a. Siswa menjelaskan aplikasi Microsoft Excel
b. Siswa menjelaskan menu Microsoft Excel

c. Siswa menjelaskan fungsi ikon Microsoft Excel

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi:
1. Bagi Guru
Agar guru dapat megetahui masalah apa yang ada didalam kelas, Agar
guru juga dapat mengetahui strategi apa yang cocok untuk menunjang

kegiatan belajar mengajar didalam kelas. Dapat membantu memotivasi guru
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untuk memilik alternatif pendukung pembelajaran yang lain dengan
menggunakan media yang menunjang kegiatan belajar mengajar.
2. Bagi Siswa

Agar siswa mendapat pengalaman yang baru dan pengalaman yang lebih
untuk melaksanakan kegiatan belajar dikelas yang menyenangkan, tidak
membosankan sehingga prestasi belajar siswa meningkat.
3. Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini untuk menjadi pengalaman dan pengetahuan yang
baru bagi peneliti agar dapat mendeteksi permasalahan-permasalahan yang
muncul pada proses belajar mengajar dikelas, dan juga agar dapat mencari
solusinya.
4. Bagi Sekolah

Agar memberikan ide atau motivasi kepada kepala sekolah dan semua
guru dalam membangkitkan kreatifikas dan motivasi dalam meningkatkan

prestasi belajar TIK pada siswa kelas VV SD/MI.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Belajar Kognitif
1. Pengertian Hasil Belajar Kognitif

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki anak didik
setelah menerima pengalaman belajarnya.® Sedangkan menurut Horwart
Kingsley dalam bukunya sudjana membagi tiga macam hasil belajar
mengajar: (1) keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengarahan,
(3) sikap dan cita-cita.'® Hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang
telah dicapai anak didik dimana setiap kegiatan belajar meliputi ketrampilan
proses, keaktifan, motivasi juga prestasi belajar. Prestasi adalah kemampuan
seseorang dalam menyelesaikan suatu kegiatan.*

Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan
tindak mengajar. Dari sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan proses
evaluasi hasil belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakan berakhirnya
pengajaran dari puncak proses belajar.t> Menurut Gagne & Briggs hasil
belajar merupakan kemampuan-kemamouan yang dimiliki siswa sebagai

akibat perbuatan belajar dan dapat diamati melalui penampilan siswa

® Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo Offset,
2004).

10 Sudjana.

11 Udin Winaputra, Teori Belajar dan Pembelajar (Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas Terbuka,
2007).

12 Dimyati dan Mujiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineke Cipta, 2006).

13
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(learner’s performance). Dalam dunia pendidikan, terdapat bermacam-macam

tipe hasil belajar yang telah dikemukakan oleh para ahli antara lain Gagne,

mengemukakan lima tipe hasil belajar, yaitu Intellectual skill, cognitive
strategy, verbal information, motor skill, dan attitude.™

Hasil belajar Kognitif adalah perubahan prilaku yang terjadi dalam
kawasan kognitif. Hasil belajar kognitif bukan merupakan kemampuan
tunggal melainkan kemampuan yang menimbulkan perubahan prilaku dalam
domain kognitif meliputi beberapa tingkat atau jenjang. Menurut Bloom yang
ditulis kembali oleh Sudjana pada tahun 2001, secara garis besar membagi
hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu:

1) Ranah Kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terbagi dari enam aplikasi, pengetahuan pemahaman, penerapan , analisis,
sintesis, dan evaluasi.

2) Ranah Afektif yang berkenaan dengan sikap yang terbagi menjadi lima
aspek yaitu penerimaan, jawaban,penilaian,organisasi, dan internalisasi.

3) Ranah Psikomotorik yang berkenaan dengan hasil belajar keterampilan
dan kemampuan bertindak.

Ketiga ranah di atas tersebut yang menjadi objek penilaian hasil belajar,

dan diantara ketiga ranah tersebut, ranah kognitif yang paling banyak

13 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran: Teori & Aplikasi (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media,
2017).
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diperhatikan atau digunakan oleh guru sebagai acuan penilaian hasil belajar

siswa.*

2. Tipe Hasil Belajar Kognitif

Aspek kognitif adalah kemampuan intelektual siswa dalam berpikir,
mengetahui dan memecahkan masalah.’> Ranah kognitif berkenaan dengan
hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu pengetahuan atau
ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.®

Bloom dan kawan-kawan mengembangkan ranah kognitif menjadi enam
kelompok, yang tersusun secara hierarkis mulai dari kemampuan yang paling
rendah (lower order thingking, yaitu: knowledge, comprehension, application
ketiganya termasuk lower order thingking, dan analysis, synthesis dan

evaluation yang termasuk higher order thingking.*’

14 - Maisaroh dan - Rostrieningsih, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan Metode
Pembelajaran Active Learning Tipe Quiz Team Pada Mata Pelajaran Keterampilan Dasar Komunikasi
Di SMK Negeri 1 Bogor,” Jurnal Ekonomi dan Pendidikan 7, no. 2 (29 Maret 2012): 161-62,
https://doi.org/10.21831/jep.v7i2.571.

5Anurrahman, Belajar dan Pembelajaran. (Bandung: Alfabeta,2012), him.50

5Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar mengajar, (Bandung: PT Remaja RosdaKarya, 1995),
him. 22

"Suyono dan Hariyanto, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: PT Remaja RosdaKarya,2012), him
166
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C1- Pengetahuan C2-P h C3 - Aplikasi C4 - Analisis C5 - Evaluasi C6 - Kreasi
Mengutip Memperkirakan memerlukan menganalisis mempertimbangkan | mengabstraksi
Menyebutkan Menjelaskan meny ikan Mer dit/ menilai menganimasi
memeriksa

Menjelaskan Mengkategorikan mengalokasikan membuatblueprint | membandingkan mengatur

Menggambar Mencirikan mengurutkan membuat garis menyimpulkan mengumpulkan
besar

Membilang Merinci menerapkan memecahkan mengkontraskan mendanai

Mengidentifikasi Mengasosiasikan menentukan Mengkarakteristik- | mengarahkan mengkategorikan
kan

Mendaftar Membandingkan Menugaskan membuat dasar mengkritik mengkode
pengelompokkan

Menunjukkan Menghitung Memperoleh merasionalkan menimbang mengkombinasikan

Memberi label Mengkontraskan Mencegah kan mempertahankan menyusun

Memberi indeks Mengubah mencanangkan membuat dasar memutuskan mengarang
pengkontras

Memasangkan Mempertahankan mengkalkulasi mengkorelasikan memisahkan membangun

Menamai Menguraikan menangkap mendeteksi memprediksi menanggulangi

Menandai Menjalin memodifikasi mendiagnosis menilai menghubungkan

Membaca Membedakan mengklasifikasikan | mendiagramkan memperjelas menciptakan

Menyadari Mendiskusikan Melengkapi mendiversifikasi merangking mengkreasikan

Menghafal Menggali Menghitung menyeleksi menugaskan mengkoreksi

Meniru Mencontohkan Membangun memerincike menafsirkan memotret
bagian-bagian

Mencatat Menerangkan membiasakan menominasikan memberi merancang

pertimbangan

Mengulang Mengemukakan mendemonstrasikan | Mendokumentasi- membenarkan mengembangkan
kan

Mereproduksi Mempolakan Menurunkan menjamin mengukur merencanakan

Meninjau Memperluas Menentukan menguji memproyeksi mendikte

Gambar 2.1 Kata Kerja Operasional (KKO) Ranah Kognitif®

Reigeluth berpendapat bahwa hasil belajar atau pembelajaran dapat juga

dipakai sebagai pengaruh yang memberikan suatu ukuran nilai dari metode
(strategi) alternatif dalam kondisi yang berbeda. la juga mengatakan secara
spesifik bahwa hasil belajar adalah suatu Kkinerja (performance) yang
diindikasikan sebagai suatu kapabilitas (kemampuan) yang telah diperoleh.
Hasil belajar selalu dinyatakan dalam bentuk tujuan (khusus) perilaku (unjuk
kerja). Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar.
Hasil belajar pada sasarannya dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu

pengetahuan dan keterampilan.

18 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, (Depok: PT.Grafindo Persada,2015), him. 344
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Pengetahuan dibedakan menjadi empat macam,yaitu pengetahuan tentang
fakta-fakta, pengetahuan tentang prosedur, pengetahuan konsep, dan
keterampilan untuk berinteraksi.’® Menurut Nasution, keberhasilan belajar
adalah suatu perubahan yang terjadi pada individu yang belajar, bukan saja
perubahan mengenai pengetahuan, tetapi juga pengetahuan untuk membentuk
kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penguasaan, dan penghargaan dalam
diri individu yang belajar. Slameto mengemukakan prinsip- prinsip
keberhasilan belajara yaitu: a) perubahan dalam belajar terjadi secara sadar, b)
perubahan dalam belajar mempunyai tujuan, c) perubahan belajar secara
positif, d) perubahan dalam belajar bersifat kontinu, e) perubahan dalam

belajar bersifat permanen atau langgeng.?°

3. Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar Kognitif
Menurut Munadi Rusman, faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu
faktor internal dan eksternal :
a. Faktor Internal
e Faktor fisiologis, secara umum kondisi fisiologis seperti kesehatan
yang prima, tidak dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam cacat
jasmani dan sebagainya. Hal terseut dapat mempengaruhi anak didik

dalam menerima materi pelajaran.

19 Jamil Suprihatiningrum, “Strategi.......... » 37-38
20 Qupardi, “Penilaian Autentik Pembelajaran Afektif,Kognitif, dan Psikomotorik Konsep dan
Aplikasi”, (Depok:PT. Rajagrafindo Persada,2015)him.41
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e Faktor psikologis, Setiap indivudu dalam hal ini anak didik pada
dasarnya memiliki kondisi psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal
ini turut mempengaruhi hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis
meliputi intelegensi (1Q), perhatian, minat, bakat, motif, motivasi,
kognitif dan daya nalar anak didik.

b. Faktor Eksternal

e Faktor Lingkungan, Faktor lingkungan dapat mempengurhi hasil
belajar. Faktor lingkungan ini  meliputi lingkungan fisik dan
lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, kelembaban dan
lain-lain. Belajar pada tengah hari di ruangan yang kurang akan
sirkulasi udara akan sangat berpengaruh dan akan sangat berbeda pada
pembelajaran pada pagi hari yang kondisinya masih segar dan dengan
ruangan yang cukup untuk bernafas lega.

e Faktor Instrumental. Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang
keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai dengan hasil belajar
yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan dapat berfungsi sebagai
sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang direncanakan.

Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan guru.?

21 Rusman Munadi, “Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer Mengembangkan Profesionalisme
Guru” ,(Bandung:Alfabeta,2012), him.124
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4. Meningkatkan dan Mengukur Hasil Belajar Kognitif

Djamarah mengemukakan bahwa indikator peningkatan hasil belajar
dapat dilihat dari daya serap terhadap bahan pengajaran yang diajarkan
mencapai prestasi tinggi, baik secara individual maupun kelompok. Daya
serap terhadap pembelajaran yang telah dilakukan uji coba berdasarkan
kualifikasi yang ditetapkan. Secara individu ditentukan oleh standar penilaian
mutlak atau yang dikenal dengan istilah penilaian acuan patokan. Sedangkan
Purwanto mengemukakan bahwa berdasarkan standar penilaian yang mutlak
keberhasilan atau kegagalan siswa berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Sedangkan secara klasikal atau kelompok ditentukan oleh standar
penilaian yang relatif atau dikenal dengan istilah penilaian acuan normal.
Purwanto mengemukakan lagi bahwa berdasarkan standar penilaian yang
relatif keberhasilan atau kegagalan siswa dipengaruhi oleh tempat relatifnya
dibandingkan dengan prestasi rata-rata kelompok.??

Upaya meningkatkan hasil belajar yaitu:

a. Orangtua harus lebih memperhatikan anaknya, seperti menjaga kesehatan

anaknya.

22 Arrasyid Anggri Rezkian “ Efektivitas Media Software Excel Dalam Model Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pokok Bahasan Kertas Kerja
Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri Magelang”, (Semarang: Universitas
Negeri Semarang, 2013) HIm. 21
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b. Guru dan orangtua harus memperhatikan anak dalam belajar. Jika ada
anak yang mempunyai kesulitan dalam belajar, maka anak tersebut harus
di didik dengan baik.

c. Guru harus memperbaiki cara mengajarnya, agar dapat menumbuhkan
minat belajar anak.

d. Sebaiknya guru dan orangtua harus memberikan motivasi kepada siswa
untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Misalnya motivai dari guru yaitu
guru harus memperbaiki cara mengajarnya dan memperhatikan siswa
yang menemukan kesulitan dalam belajar. Kemudian motivasi dari
orangtua yaitu orangtua harus mem perhatikan cara belajar anak serta
menyediakan fasilitas belajar anak dirumah.

e. Sebaiknya sekolah menyediakan apa yang dibutuhkan anak didik dalam
pembelajaran. Agama Kkhususnya dan sebaiknya orangtua lebih
memperhatikan kebutuhan anaknya, baik kebutuhan fasilitas belajar

maupun kasih sayang dan juga memberikan motivasi kepada anak.?®

Cara mengukur keberhasilan pembelajaran juga dapat dengan cara
mengadakan evaluasi. Kegiatan evaluasi yaitu penilaian yang dilakukan guru
kepada siswanya. Cara mengukur pemahaman melalui evaluasi dilakukan

dengan cara penilaian tes maupun non tes. Pemahaman merupakan ranah

2 Sukmadinata Syaoduh Nana, Landasan Psikologis Proses Pendidikan, Bandung, PT Remaja
Rosdakarya,2019,hIm 35



21

kognitif yang membutuhkan cara berbeda dalam meningkatkannya, antara
lain:
a) Adanya penjelasan awal
Tahap penjelasan diartikan sebagai proses penyampaian pokok materi
sebelum siswa melakukan belajar kedalam kelompok. Tujuan tahap ini
yaitu pemahaman siswa terhadap pokok materi. Pada tahap ini guru dapat
menggunakan metode tanya jawab, media belajar atau juga dapat
menggunakan metode ceramah.?*
b) Lingkungan nyata
Sebagai seorang pendidik guru memiliki tugas yaitu membantu siswa
agar mendapatkan pemahaman yang benar dan jelas, menyediakan dan
mengusahakan lingkungan yang nyata. Ketika konsep yang dipelajari
tidak dapat memungkinkan siswa untuk mengamati lingkungan nyata,
maka sebagai guru harus siap menyediakan media tiruan, seperti video-
video, gambar-gambar, peta dan lain sebagainya yang dapat
mempermudah siswa untuk memahami konsep pelajaran tersebut.
c) Memilih bentuk motivasi yang akurat
Motivasi yang diciptakan guru mempunyai atri penting bagi siswa,

motivasi dari guru dapat meningkatkan semangat belajar siswa. Menurut

2%Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Jakarta:Kencana,2006), Hal 246.
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Syaiful Bahri Djamarah terdapat enam hal yang harus dilakukan guru

agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu: 2

1) Membangkitkan dorongan kepada siswa untuk belajar.

2) Menjelaskan secara konkret kepada siswa apa yang dapat dilakukan
diakhir pembelajaran.

3) Memberikan reward atau pengahargaan terhadap prestasi yang dicapai
oleh siswa.

4) Membentuk kebiasaan belajar yang baik.

5) Membantu kesulitan belajar siswa.

6) Menggunakan metode yang bervariasi.

d) Program perbaikan

Dalam pembelajaran harus ada program perbaikan yang direncanakan

oleh guru. Pengajaran perbaikan biasanya mengandung kegiatan-kegiatan

sebagai berikut: 28

1) Mengulangi seluruh pokok bahasan.’

2) Mengulangi sebagian pokok bahasan yang akan dikuasai.

3) Memecahkan masalah atau penyelesaian soal-soal secara bersama-
sama.

4) Memberika tugas khusus kepada siswa.

2Gyaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta:Rineka Cipta, 1997), Hal 167
%3yaiful Bahri Djamarah, Strategi................ , Hal 12
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Media dan sumber belajar yang tepat

Media sumber belajar adalah alat bantu guru yang berfungsi untuk
memperjelas kegiatan belajar mengajar. Dengan alat bantu ini dapat
mewakili sesuatu yang tidak dapat disampaikan guru melalui kata-kata.
Kesulitan siswa dapat diatasi dengan alat bantu. Bahkan diakui alat bantu
dapat memberikan umpan balik siswa dan meningkatkan semangat belajar
siswa. 2’
Metode yang variatif

Penggunaan metode yang bervariasi akan menghasilkan kemampuan
yang sesuai dengan karakteristik metode tersebut. Kemampuan yang
dihasilkan metode ceramah akan berbeda dengan kemampuan yang
dihasilkan oleh metode diskusi. Terkadang anak merasa bosan di sela-sela
pembelajaran sehingga menggunakan metode belajar mengajar yang

bervariasi dapat membangkitkan semangat belajar siswa.?®

B. Strategi Ekspositori

1. Pengertian Strategi Ekspositori

Model pembelajaran ekspositori adalah model pembelajaran yang

menekankan pada proses penyampaian materi secara verbal dari seorang guru

kepedala sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat menguasai

2’Syaiful Bahri Djamarah, Strategi ........... , Hal 3
23yaiful Bahri Djamarah, Strategi ........... , Hal 177
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materi pembelajaran secara optimal.?®Pendapat Roy Killen strategi
pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran yang menekankan pada
proses penyampaian materi pelajaran secara verbal oleh guru kepada siswa.
Berdasarkan pengertian tersebut Roy Killen menyebut strategi ekspositori ini
dengan istilah pembelajaran langsung ( direct instruction). Sebutan lain bagi
strategi ini yaitu dialog, ceramah, dikte dan sejenisnya. Oleh karena itu,
strategi ekspositori sering di serupakan bukan disamakan dengan metode
ceramah.®°Secara bahasa kata strategi diartikan dengan cara dan seni
menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu.>'Dan berkaitan
dengan kegiatan pendidikan pengertian strategi adalah seperangkat langkah
operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan masalah
atau mencapai tujuan belajar tertentu.®? Slameto menyatakan strategi adalah
suatu rencana tentang cara-cara pendayagunaan dan penggunaan potensi dan
sarana yang ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi (pengajaran). 3

Dinn Wahyudin dkk. menyatakan bahwa strategi merupakan perencanaan atau

29 Hasbiyalloh Saifi Ahmad dkk,”Pengaruh Model Pembelajaran Ekspositori Perbantuan Scaffolding
dan Advance Organizer Terhadap Hasil Belajar Fisika Pesera Didik Kelas X Jurnal Pendidikan
Fisika.dan Teknologi. Vol. 3,2. 2407-6902,2017

%0 Suyadi, Strategi ‘“Pembelajaran Pendidikan Karakter”, (Bandung: Pt.Remaja Rosdakarya
Offset,2013)hIm.145

$1Made Wena, “Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 2

32Muhibbin Syah, “Psikologi Belajar”, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2006)

33Slameto,” Proses Belajar Mengajar dalam Kredit Semester”, (Jakarta: Bumu Aksara, 1991),

him. 90
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taktik yang dirancang sedemikian rupa untuk tujuan pembelajaran yang lebih
khusus.3*

Hamzah B.Uno menjelaskan bahwa strategi adalah cara-cara yang akan
dipilih dan digunakan oleh seorang pengajar untuk menyampaikan materi
pembelajaran sehingga akan memudahkan siswa menerima dan memahami
materi pembelajaran. Yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasai
di akhir kegiatan pembelajaran.®® Dan mengajar berasal dari Bahasa Inggris
yaitu teach. Secara deskriptif mengajar diartikan sebagai proses penyampaian
informasi atau pengetahuan dari guru kepada siswa. Proses penyampaian ini
juga dianggap sebagai proses mentransfer ilmu.% Istilah mengajar dan belajar
adalah dua peristiwa yang berbeda. Namun akan tetapi antara keduanya
tercapai hubungan yang erat sekali. Antara keduanya saling mempengaruhi
dan saling menunjang satu sama lain.®’ Kegiatan mengajar oleh guru dan
belajar oleh siswa terjadi dalam suatu interaksi yang disebut dengan
pembelajaran.

Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa strategi
ekspositori adalah suatu strategi yang disampaikan oleh guru kepada siswanya
secara langsung dan lebih menekankan pada verbal sehingga dalam proses

pembelajarannya berlangsung secara optimal.

%Dinn Wahyudin, dkk., “Pengantar Pendidikan”, (Jakarta:Universitas Terbuka, 2007), him.

34

%5Hamzah B. Uno, “Model Pembelajaran”, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 2

%6Wina Sanjaya, “Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi”,
(Jakarta: Kencana, 2008), him. 73-74

$"0emar Hamalik, “Proses Belajar Mengajar”, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), him. 44
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2. Prinsip-Prinsip Menggunakan Strategi Ekspositori
Dalam penggunaan strategi ekspositori terdapat beberapa prinsip yang
harus diperhatikan oleh setiap guru. Prinsip-prinsip penggunaan strategi
pembelajaran ekspositori itu adalah sebagai berikut:
a. Berorientasi Pada Tujuan
Ciri utama dari strategi ekspositori adalah materi pelajaran digunakan
dengan metode cermah. Namun tidak berarti kegiatan pembelajaran tidak
mempunyai tujuan. Oleh karena itu, sebelum melakukan kegiatan
pembelajaran, tujuan harus terlebih dahulu diuraikan secara jelas dan
terukur. Hal ini sangat penting untuk dipahami, karena tujuan spesifik
memungkinkan Kkita bisa mengontrol efektivitas penggunaan strategi
pembelajaran.®
b. Prinsip Komunikasi
Strategi pembelajaran ekspositori berpegang pada prinsip komunikasi.
Guru atau pendidik sebagai komunikator, sedangkan siswa atau peserta
didik sebagai komunikan atau penerima pesan, pesan yang disampaikan
dalam hal ini adalah materi pelajaran yang diorganisisr dan disususn
sesuai dengan tujuan yang akan dicapai, kemudian disampaikan melalui

komunikasi. Dalam proses komunikasi selalu terjadi urutan pemindahan

BWina Sanjaya, ” Strategi Pembelajaran: Berorientasi Standart Proses Pendidikan”.( DKI Jakarta:
Kencana,2016) ,him. 181-183
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informasi atau pesan dari sumber atau komunikator (guru atau pendidik)
kepada penerima pesan, yaitu siswa atau peserta didik.

Proses pembelajaran ini dapat dikatakan efektif jika materi atau pesan
dapat diterima dengan baik secara utuh oleh penerima atau siswa. Maka
akan terjadi sebalikya, jika proses pembelajaran atau sistem komunikasi
dikatakan tidak efektif jika penerima pesan atau siswa tidak menangkap
atau menerima pesan secara utuh. Prinsip ini sekaligus menguatkan
potensi nilai komunikasi yang dapat ditransformasikan dalam proses
belajar mengajar melalui strategi pembelajaran ekspositori.®
Prinsip Kesiapan

Dalam teori belajar koneksionisme, “kesiapan” merupakan salah satu
hukum belajar. Inti dari hukum belajar ini adalah bahwa setiap individu
akan merespon dengan cepat dari setiap stimulus jika dirinya sudah
memiliki kesiapan. Dan sebaliknya individu tidak mungkin merespon
stimulus jika dirnya tidak memiliki kesiapan. Maka guru harus memulai
kegiatan mengajar ketika yakin bahwa siswa benar-benar siap secara fisik
maupun psikis.

Prinsip Berkelanjutan
Proses pembelajaran ekspositori harus dapat mendorong siswa untuk

mau mempelajari materi pelajaran lebih lanjut. Pembelajaran tidak hanya

39

Suyadi, “Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter”, (Bandung: Pt.Remaja Rosdakarya

Offset,2013), him.148-149
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berlangsung saat itu, tetapi untuk waktu selanjutnya juga. Eskpositori
yang berhasil adalah ketika melalui proses penyampaian dapat membawa
siswa pada situasi ketidakseimbangan (disquilebrum), sehingga
mendorong mereka untuk mencari dan menemukan atau menambah

wawasan melalui proses belajar mandiri. 4

3. Nilai-Nilai Karakter dalam Strategi Ekspositori
Nilai-nilai karakter yang dpat ditransformasikan guru kepada siwa
melauli strategi ekspositori adalah komunikatif, kepedulian sosisal, jujur dan
rasa ingin tahu. Berikut ini akan di jelaskan bagaimana proses transformasi
nilai-nilai karakter tersebut berlangsung.
a. Komunikatif
Transformasi nilai karakter komunikatif terjadi seoanjang guru atau
pendidik menggunakan strategi ekspositori. Semua gaya bicara dan gerak
tubuh atau bahasa verbal, sebagian besar dimaksudkan untuk menjalin
komunikasi keilmuan kepada siswa lebih optimal. Dengan demikian,
proses transformasi nilai karakter dalam strategi ekspositori berlangsung
secara bersamaan dengan komunikasi keilmuan yang terjadi. Jika materi
yang disampaikan guru adalah “ menjaga kelesarian alam”, maka siswa

akan menjiwai atau memiliki karakter sebagai pemelihara lingkungan

“0Wina Sanjaya., ” Strategi .......... ”, 182-183
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yang baik. Demikian seterusnya, isi materi sangat mempengaruhi karakter
komunikasi yang terbentuk.
Kepedulian Sosial

Orang yang berkarakter adalah orang yang dalam dirinya terdapat
integritas, khususnya kesatuan antara kata dan perbuatan. Dalam konteks
belajar mengajar, semua perkataan guru adalah baik, sehingga melahirkan
tindakan yang baik pula. Dalam konteks yang lebih khusus, penerapan
strategi ekspositori pada mata pelajaran ilmu-ilmu sosial, seperti
sosiologi, agama, budi pekerti, PPKn, dan seterusnya, perkataan baik guru
akan termanifestasikan pada sikap baik kepada sesama.hal ini
menunjukkan bahwa komunikasi yang baik dapat melahirkan tindakan
yang baik pula. Salah satu tindakan baik adalah kepedulian sosial atau
kepedulian terhadap sesama.
Jujur

Satunya kata dan perbuatan dalam konteks pembelajaran, bagaikan
satunya teori dan praktik. Adapun satunya kata dan perbuatan dalam
kepribadian guru akan teladan bagi anak didiknya. Adanya
ketidaksesuaian antara kata dan perbuatan, bagaiakan ketidaksesuaian
anatara teori dan praktik. Implikasinya adalah kesesatan berprilaku
sebagaimana kekeliruan dalam belajar. Sekedar contoh, ketika guru
memberikan instruksi “A” kepada siswa untuk *“ mempraktikkan” teori

tertentu, maka ada dasarnya guru telah menguasai hal tersebut
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sebelumnya. Artinya, sebelum guru itu megajarkan teori tertentu, ia telah
menguji atau membuktikan atau mencoba teori tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa guru harus “ jujur ” kepada siswa, baik dalam hal
teori, praktik maupun hal lainnya.
d. Rasa Ingin Tahu

Sebagaimana dikemukaan di atas, bahwa strategi pembelajaran
ekspositori membawa potensi ditransformasikannya nilai karakter rasa
ingin tahu. Hal ini dapat diamati ketika guru memberikan beberapa
pertanyaan menantang di sela-sela ceramahnya yang penuh semangat
bahkan berapi-api. Memamng pertanyaan-pertanyaan tersebut bukanlah
pertanyaan-pertanyaan berat yang membutuhkan jawaban Kkritis dan
mendalam, namun lebih kepada pertanyaan yang tidak membutuhkan
jawaban. Artinya, sebenarnya jawaban yang ditanyakan telah diketahui
oleh siswa. Walaupun demikian, dalam strategi ekspositori pertanyaan
tesebut peru dikemukakan guna menarik perharian. Dengan kemampuan
menjawab pertanyan-pertanyaan guru dengan cepat tersebut, akan
menumbuhkan rasa percaya diri siswa, sehingga lebih siap meneria

pertanyaan-pertanyaan lain yang lebih menantang.*!

41 Suyadi, “Strategi Pembelajaran .......... ”151-152
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4. Langkah-Langkah Penerapan Strategi Ekspositori
a. Persiapan ( Preparation )

Persiapan merupakan langkah yang sangat penting, keberhasilan
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan ekspositori sangat
bergantung pada langkah persiapan tujuan yang ingin dicapai dalam
melakukan persiapan adalah sebagai berikut :

1) Membangkitkan motivasi positif kepada siswa yang dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa.

2) Merangsang dan menggugah rasa ingin tahu siswa

3) Menciptakan iklim dan suasana yang terbuka

4) Memberikan sugesti yang positif

5) Mulailah dengan membuka tujuan yang harus dicapai

Beberapa hal yang harus dilakukan dalam langkah persiapan antara

lain :

a) Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan.

b) Guru memberikan sugesti atau motivasi positif kepada siswa

c) Memulai pelajaran dengan menyampaikan tujuan yang ingin dicapai.

d) Menggali wawasan pengalaman individual siswa berkaitan dengan
materi yang akan disampaikan atau dapat juga disebut dengan kegiatan

apersepsi.*?

42Sumantri Syarif Mohamad,“Strategi Pembelajaran, Teoti dan Praktik di Tingkat Dasar”, (Jakarta, PT.
Rajagrafindo Persada, 2015) him.67-68
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b. Penyajian (Presentation)

Penyajian adalah langkah penyampaian materi pembelajaran sesuai
dengan persiapan yang telah dilakukan yang harus dipikirkan oleh guru
dalam penyampaian ini adalah bagaiman agar materi pelajaran dapat
dengan mudah ditanngkap dan dipahami oleh siswa. Beberapa hal yang
harus dilakukan dalam langkah ini :

1) Menggunakan bahasa yang lugas, jelas, dan mudah dipahami oleh
siswa

2) Intonasi atau mimik suara sesuai dengan isi materi yang akan
disampaikan.

3) Menjaga eye contact atau kontak mata dengan siswa.

4) Menggunakan selingan lelucon yang menyenangkan. 43

Contohnya pada saat guru menjelaskan materi, guru harus
memperhatikan intonasi, gaya bahasa dan kontak mata dengan siswa, agar
siswa merasa nyaman pada proses belajar mengajar. Sesekali gurujuga
dapat memberikan  selingan lelucon untuk membangkitkan suasana
belajar mengajar yang lebih santai.

c. Menghubungkan ( Corelation )

Langkah korelasi adalah langkah menghubungkan materi pelajaran

dengan pengalaman siswa atau dengan hal-hal yang memungkinkan siswa

untuk menangkap keterkaitan yang telah dimiliki.

43 Mohamad Syarif Sumantri, “Strategi Pembelajaran,.....”hlm 68
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Beberapa hal yang harus dilakukan dalam langkah ini :

1) Siwa mempraktikkan atau menjelaskan kembali materi yang sudah
diberikan guru dengan pengalaman belajar yang sudah ia dapatkan
selama proses belajar mengajar.

2) Guru memberikan siswa tugas untuk melihat seberapa jauh
pemahaman siswa dengan pengalaman yang ia miliki.

3) Guru melakukan sesi tanya jawab dengan siswa yang bertujuan untuk
melihat seberapa jauh pemahaman siswa tentang materi dengan
pengalaman yang siswa miliki.

Menyimpulkan ( Generalization )

Menyimpulkan tahapan untuk memahami inti dari materi pelajaran
yang telah disajikan langkah penyimpulan adalah langkah yang sangat
penting dalam strategi ekspositori. Sebab melalui langkah siswa akan
dapat mengambil intisari proses penyajian.

Beberapa hal yang harus dilakukan dalam langkah ini :

1) Guru menyimpulkan tentang materi yang sudah dipelajari di kelas.

2) Guru memberikan tugas yang dapat membuat siswa lebih mudah
mengingat materi yang telah dipelajari.

Penerapan ( Application )

Langkah penerapan ini merupakan langkah yang penting dari proses

pembelajaran ekspositori sebab melalui langkah ini guruakan dapat
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menyimpulkan informasi tentang penguasaan dan pemahaman materi

pelajaran oleh siswa.**

Beberapa hal yang harus dilakukan dalam langkah ini :

1) Guru memberikan siswa tugas mandiri atau kelompok tentang materi
yang sudah dipelajari dikelas untuk mengukur seberapa paham siswa
tentang materi yang telah dipelajari dengan guru maupun dengan
teman satu bangkunya.

2) Guru memberikan penguatan dan kesimpulan kepada siswa tentang
materi yang telah dipelajari dikelas untuk memperkuat pemahaman
siswa.

3) Guru memberikan soal mandiri kepada siswa sebagai penilaian siswa
sekaligus mereview pemahaman siswa sampai mana, untuk acuan
materi yang akan dipelajari dipertemuan berikutnya guru harus

melakukan strategi yang lebih baik.

5. Kelemahan dan Keunggulan Strategi Ekspositoris

Keunggulan dalam penggunaan strategi ekspositori adalah sebagai

berikut:

Dengan strategi pembelajaran ekspositori guru dapat mengontrol urutan

dan keluasan materi pembelajaran, dengan demikian ia dapat mengetahui

4Wina Sanjaya., ” Strategi.......... 302
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sampai sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang
disampaikan.*®

b. Strategi pembelajaran ekspositori dianggap sangat efektif apabila materi
pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu waktu yang
dimiliki untuk belajar terbatas.

c. Melalui strategi pembelajaran ekspositori selain siswa dapat mendengar
melalui penuturan (kuliah) tentang suatu materi pelajaran, juga sekaligus
siswa bisa melihat atau mengobservasi (melalui pelaksanaan
demonstrasi).

d. Keuntungan lain adalah strategi pembelajaran ini dapat digunakan untuk
jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar.

e. Strategi ini juga memudahkan siswa untuk menyimak penjelasan guru
tentang materi pelajaran dan mengaplikasikan atau
mengaktualisasikannya dalam kehidupan sehari-hari.*®
Dan adapun kelemahan strategi ekspositori adalah sebagai berikut :

a. Strategi pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap siswa
yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara baik. Untuk
siswa yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu digunakan

strategi yang lain.

45 Abdul Majid,” Strategi Pembelajaran”.(DKI Jakarta: Rosda,2016),hlm. 220
46 Suyadi, “Strategi Pembelajaran .......... ” hlm.158
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b. Strategi ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu baik
perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat, dan bakat, serta
perbedaan gaya belajar.*’

c. Strategi ini hanya akan berhasil jika guru memiliki kemampuan
komunikasi yang memadai layaknya orator atau juru bicara yang mampu
mengkomunikasikan pelajaran dengan penuh semangat dan berapi-api,
sehingga “ menyihir ” perhatian siswa.

d. Strategi ini juga lebih bersifat komunikasi atau satu arah, sehingga
mengurangi kesempatan siswa untuk berinteraksi multi arah ( guru -

siswa ; siswa- siswa).*®

C. Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
1. Pengertian Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, teknologi merupakan 1)
metode ilmiah untuk mencapai tujuan praktis ilmu pengetahuan tahapan; 2)
keseluruhan sarana untuk menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi
kelangsungan dan kenyamanan hidup manusia. Sedangkan menurut Miarso,
teknologi adalah proses yang meningkatkan nilai tambah, proses tersebut
menggunakan atau menghasilkan suatu produk, produk yang dihasilkan tidak

terpisah dari produk lain yang telah ada, dan karena itu menjadi bagian

4"Wina Sanjaya, Wina Sanjaya, ” Strategi ......... ”190-191
8 Suyadi, “Strategi .......... 159
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untegral dari suatu sistem. “°Pembelajaran berbasis komputer adalah
pembelajaran yang menggunakan komputer sebagai alat bantu. Melalui
pembelajaran ini, bahan ajar disajikan melalui media komputer sehingga
kegiatan proses belajar mengajar menjadi lebih menarik dan menantang bagi
siswa. Dengan rancangan pembelajaran komputer yang bersifat interaktif,
akan mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar.

Menurut Daniel, teknologi, informasi, dan komunikasi, atau TIK adalah
suatu kombinasi antara teknologi informatika dan teknologi komunikasi. TIK
adalah alat untuk mendapatkan nilai tambah dalam menghasilkan suatu
informasi yang lengkap,cepat, transparan, akurat, dan mutahir. Oleh karena
itu, TIK dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang memudahkan manusia
dalam menyalurkan informasi secara efektif dan cepat, baik berupa peralatan
maupun program.>® Teknologi Informasi dan Komunikasi juga merupakan
suatu program, untuk alat bantu memanipulasi dan menyampaikan informasi.
TIK adalah payung terminologi yang mencakup seluruh peralatan untuk
menyampaikan dan memproses informasi. Kata teknologi berasal dari bahasa
Yunani, technologia atau techne yang memiliki arti keahlian dan logia yang
berarti pengetahuan. Dalam artian sempit teknologi merupakan sesuatu yang

mengacu pada objek benda yang digunakan untuk mempermudah aktivitas

49 Sumantri Syarif Mohamad, “Strategi Pembelajaran ......” hlm. 143

%0 Restiyani Rusi dkk “Profil Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi

(TIK) Sebagai Media dan Sumber Pembelajaran Oleh Guru Biologi” EDUSAINS,Vol.VI No. 1,
2014,him. 50
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manusia, seperti perangkat keras (hardware), mesin atau perkakas.>! Beberapa
jenis TIK yang paling diketahui masyarakat umum yaiu seperti laptop, printer,
LCD, internet,dll. Namun sebenarnya TV, radio,dan Hp juga termasuk dalam
perangkat TIK. TIK sebenarnya terdiri dari hardware dan software. Hardware
atau perangkat keras adalah suatu peralatan teknologi yang berupa fisik dan
dapat disentuh. Sedangkan Software atau perangkat lunak yaitu sistem yang
dapat menjaankan atau yang berjalan didalam perangkat keras. Software
sendiri dapat berupa Operating System (OS), konten ataupun aplikasi.
Teknologi Informasi dan Komunikasi mencakup dua aspek, yaitu
Teknologi Komunikasi dan Teknologi informasi. (1) Teknologi Komunikasi
lalah suatu hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk
memperoses dan mentransfer data dari perangkat satu ke perangkat yang
lainnya. (2) Teknologi Informasi ialah suatu hal yang berkaitan dengan proses,
penggunaan sebagai alat bantu manipulasi dan pengolah informasi.>
Teknologi komunikasi ditekankan pada bagaimana suatu hasil data dapat
tersebar, tersampaikan dan tersalurkan ke tempat yang dituju. Menurut
Rogers, teknologi komunikasi adalah peralatan perangkat keras (hardware),

nilai sosial, dan struktur organisasi dengan cara individu memproses,

°1 Ismail Darimi, “Teknologi Informasi dan Komunikasi Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Efektif”, Jurnal Pendidikan Teknologi Informasi, Vol. 1 No. 2, 2017. HIm. 112

52 Ismail Darimi , “Teknologi Informasi dan Komunikasi Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Efektif”, Jurnal Pendidikan .......... , HIm. 112
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mengumpulkan, dan terjadinya pertukaran informasi dengan individu yang

lainnya.>?

2. Manfaat TIK dalam Pembelajaran

Melalui penggunaan teknologi komunikasi dalam pembelajaran, siswa
mampu mengembangkan pengalaman belajar yang variatif. Dengan
pembelajaran berbasis teknologi komunikasi, siswa mendapatkan pengalaman
belajar yang berbeda-beda. Biasanya pembelajaran disajikan dengan cara
tradisional atau berceramah, sekarang siswa bisa menggunakan teknologi
yang mempermudah pemahaman belajar mereka. Penggunaan teknologi
komunikasi juga bisa melahirkan suasana yang menyenangkan bagi siswa,
suara atau gambar-gambar yang terdapat dalam teknologi komunikasi dapat
membuat siswa tidak cepat bosan, sehingga bisa merangsang siswa ingin
mengetahui lebih jauh tentang isi suatu materi pelajaran, sehingga siswa akan
menjadi lebih serius dan terpicu untuk belajar berkonsentrasi. Teknologi
komunikasi juga membantu meningkatkan efektivitas serta efisiensi proses
belajar mengajar. Pembelajaran akan menjadi efektif dan efisien dikarenakan
pembelajaran yang diberikan menyenangkan sehingga dapat mencapai tujuan

pembelajaran dengan baik sesuai keinginan.>*

%3Jamil Suprihatiningrum , * Strategi .......... ” 144
54 Jamil Suprihatiningrum , “ Strategi .......... 145
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3. Pengertian Microsoft Excel

Microsoft Excel adalah program aplikasi pada Microsoft Office yang
digunakan dalam pengolah angka (Aritmatika) atau bisa juga dipahami
sebagai program aplikasi spreadsheet canggih yang dibuat atau didesain untuk
keperluan kantor atau bisnis yang populer dan yang paling banyak digunakan
pada jaman sekarang untuk menganalisis, menghitung, dan mempresentasikan
data. Dengan Microsoft Excel, pembuatan lembar kerja berbentuk tabel
dengan perhitungan angka yang rumit dapat dikerjakan dengan mudah.
Microsoft Excel juga dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai
keperluan administrasi yang sederhana hingga rumit. Misal pada pemakaian
keperluan yang sederhana untuk membuat perencanaan kebutuhan suatu
perusahaan, seperti perencanaan kebutuhan barang hingga harganya.

Pada Microsoft Excel bekerjanya dengan sistem workbook, sedangkan di
dalam workbook terdapat worksheet atau lembar kerja. Pada worksheet ini kita
bekerja dengan menggunaan kolom dan baris yang berupa kotak-kotak kecil
dan terdapat sel-sel tempat kita akan memasukkan data.>®> Microsoft Excel
juga menawarkan banyak kemudahan dan keunggulan sehingga hasil
pengolahan data dapat langsung didapat secara cepat dengan hasil optimal.

Microsoft Excel juga merupakan program spreadsheet pertama yang

SMurni, “ Kemampuan dan Hasil Belajar TIK Materi Microsoft Excel Melalui Proyektor LCD Siswa
kelas VIII SMP” Jurnal Manajemen Pendidikan.Vol.2 No. 1. 1907-4034. 2017. HIm. 13
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mengijinkan pengguna untuk mendefinisikan bagaimana tampilan dari
spreadsheet yang mereka kehendaki (font, atribut karakter, dan tampilan).
Excel juga menawarkan perhitungan kembali terhadap sel-sel secara cerdas, di
mana hanya sel yang berkaitan dengan sel tersebut saja yang akan
diperbaharui nilainya. Selain itu juga excel juga menawarkan fitur pengolah

grafik yang baik.%

4. Istilah-Istilah dalam Microsoft Excel
Microsoft Excel merupakan perangkat lunak pengolah angka atau data
yang secara otomatis meliputi perhitungan dasar, penggunaan fungsi-fungsi,
pembuatan grafik dan manajemen data. Excel ini sangat membantu untuk
menyelesaikan permasalahan administratif mulai dari yang sangat sederhana
hingga yang rumit. Di dalam lembar kerja dan tampilan Microsoft Excel ada
beberapa istilah dan fungsinya. Yaitu:

a. Cell . bagian terkecil dari worksheet yang dapat diisi
maksimal 255 karakter. Isi cell dapat diisi karakter seperti value, formula,
atau teks.

b. Worksheet . worksheet atau lembar kerja adalah sekumpulan

kolom (256 kolom) dan baris (65536 baris).

*6Buchori Agus, “Media Pembelajaran Microsoft Excel Berbasis Multimedia di SMA Negeri”,
Laporan Penelitian ( Yogyakarta:Universitar Negeri Yogyakarta,2011)HIm. 15-16
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Workbook . workbook atau buku kerja adalah kumpulan dari
worksheet yang berisi 1 sampai 256 sheet.

Range : Range adalah kumpulan cell yang akan berjalan sesuai
perintah yang anda jalankan. Misal dengan pemberian address atau alamat
dilakukan mulai dari cell sudut kiri atas sampai cell sudut kanan bawah.
Alamat Relatif : Alamat Relatif adalah alamat yang jika dituliskan
dalam bentuk rumus atau fungsi akan berubah jika disalin ke cell lain.

Sedangkan ada beberapa nama-nama atau istilah-istilah yang ada pada

tampilan Microsoft Excel yaitu :

a.

Menu Formula merupakan ruang papan atau biasa disebut pad yang
berfungsi untuk menulis isi atau formula atau juga menampilkan isi dari
suatu cell

Menu tab Ribbon merupakan dari beberapa grup yang dimana masing-
masing grup terdiri atas beberapa perintah yang dijalankan dengan
mengeksekusi tulisan (Home, Insert, Page Layout, Formulas, Data
Review, Dan Developer) utnuk menjalankan perintah tertentu.

Menu Grup berisikan berbagai perintanh yang telah dikelompokkan
berdasarkan fungsinya. Perintah-perintah tersebut dieksekusi dengan
mengklik ikon yang dikehendaki.

Menu View Mode merupakan pilihan untuk menentukan model atau

tampilan sheet yang aktif.
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e. Zoom Slider berfungsi untuk memperkecil atau memperbesar sheet yang

sedang aktif.>’

Dan ada juga beberapa cara untuk menggerakkan pointer dengan

menggunakan keyboard:

Tombol

Keterangan

Pindah satu sel ke kiri. kanan, atas atau bawah

Enter

Pindah satu sel ke bawah

Home

Pindah ke kolom A pada posisi baris yang aktif

Ctrl + Home

Pindah ke sel Al pada lembar kerja yang aktif

Ctrl + End

Pindah ke posisi sel terakhir yang sedang digunakan

PgUp

Pindah satu layer ke atas

PgDn

Pindah satu layer ke bawah

Alt + PgUp

Pindah satu layer ke kiri

Alt+PgDn

Pindah satu layer ke kanan

Ctl + PgUp

Pindah dari satu tab lembar kerja ke tab lembar kerja berikutnya

Ctrl + PgDn

Pindah dari satu tab lembar kerja ke tab lembar kerja sebelumnya

Gambar 2.2 Cara menggerakkan Cell Pointer dengan Keyboard

5. Kelebihan dan Kekurangan Microsoft Excel

Menurut Tofik, pengembangan Software Microsoft Excel terus berinovasi

untuk melakukan perbaikan kinerja software tersebut. Perubahan ini tampak

sekali pada user interface yang lebih memudahkan para pemakainya dalam

mengoperasikan excel. Microsoft Excel juga mempunyai kelemahan dan

kelebihannya. Kelemahan Microsoft Excel yaitu untuk bentuk tabel yang

5" Arrasyid Anggri Rezkian “ Efektivitas Media Software Excel Dalam Model Pembelajaran Contextual
Teaching And Learning Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pokok Bahasan Kertas Kerja
Mata Pelajaran Ekonomi Pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri Magelang”, (Semarang: Universitas
Negeri Semarang, 2013) HIm. 27
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besar dengan ukuran file lebih dari 10mb, maka setiap updating atau editing
data default excel akan melakukan proses workbook calculating yang
kecepatannya menyesuaikan processor dan RAM dari setiap laptop atau
komputer. Hal ini cukup memakan waktu pengolahan data.

Kelebihan dari Microsoft Excel yaitu dapat memecahkan masalah diatas
dengan cara mematikan proses calculating otomatis menjadi calculating
manual, yang artinya calculating akan dilakukan setiap pengguna akan
menyimpan atau save file excel tersebut. Dengan cara ini cukup efektif
dilakukan apabila terjadi file tiba-tiba tertutup dengan tidak sengaja atau

laptop mati dengan tiba-tiba.>®

8Arrasyid Anggri Rezkian “ Efektivitas ......... ” 27
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PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara-cara yang digunakan untuk menganalisis dan
mengumpulkan data, yang akan dikembangkan untuk memperoleh pengetahuan
dengan mengajukan prosedur yang terpercaya.’® Jenis penelitian yang akan
digunakan oleh peneliti yaitu berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK), Penelitian
ini merupakan perkembangan baru yang muncul pada tahun 1940 an sebagai salah
satu model penelitian yang muncul ditempat kerja, tempat penelitian yang dilakukan
pada pekerjaan sehari-hari. Misalnya, kelas sebagai tempat penelitian bagi para guru
dan sekolah sebagai tempat penelitian bagi kepala sekolah.

Disini peneliti membahas tentang penelitian “ Penerapan Strategi Ekspositori
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Materi Excel Mata Pelajaran TIK Siwa Kelas V
MI Islamiyah Taman Sidoarjo” ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
berjenis penelitian Kuantitatif dan kualitatif. Penerapan ini dimaksud untuk mengatasi
permasalahan yang terjadi pada kelas V pada mata pelajaran TIK, penelitian ini
menerapkan startegi ekspositori untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas V.

Disini peneliti akan memberikan treatment kepada siswa kelas V dan mengujinya

*lbnu Hadjar, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1996), him.10.
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dengan menggunakan Pre test dan Post test untuk mengetahui hasil belajar siswa

setelah diberikan treatment oleh peneliti.

IDENTIFIKASI
MASALAH

/ Perencanaan \
( PLANNING)
Refleksi
(REFLECTING)

Tindakan
(ACTING)
Observasi
\ (OBSERVING) [ SIKLUS 1 ]

PERENCANAAN ]

ULANG

)

[ SIKLUS 2 ]

Gambar 3.1 Alur Siklus Tindakan Kelas Model Kurt Lewin

Peneliti menggunakan Penelitian Tindakan Kelas model Kurt Lewin ini karena
beliau perintis utama penelitian tindakan kelas ini untuk meningkatkan dan
mempermudah Kkinerja tenaga pendidik seperti guru dan dosen, dan juga untuk
mengetahui proses belajar mengajar dan memecahkan masalah dalam pembelajaran

di dalam kelas.
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Penelitian ini menggunakan model penelitian dari Kurt Lewin, penelitian yang
dilakukan dari siklus | ke siklus I1l. Yang setiap siklusnya memiliki empat tahapan,
pertama tahap rencana, kedua tahap tindakan, ketiga tahap pengamatan dan keempat
tahapan refleksi. Sebelumnya dilakukan identifikasi masalah yang ada. Prasiklus
dilakukan untuk mengidentifikasi masalah dalam kegiatan belajar mengajar yang
dilakukan tanpa mendapat perlakuan. Setelah melakukan prasiklus kemudian lanjut
pada kegiatan tindakan siklus | kemudian siklus Il. Langkah-langkah penelitian
tindakan kelas sebagai berikut:®°

1. Perencanaan ( Planning )

Kegiatan merancang tentang apa dan bagaimana tindakan yang akan
dilakukan. Kegiatan ini berupa menyiapkan bahan ajar, menyiapkan rencana
pembelajaran, dan hal lain yang akan diperlukan saat kegiatan pembelajaran.

2. Tindakan ( Acting )

Kegiatan ini merupakan model atau cara mengajar yang baru pada PTK untuk
pengembangan profesi guru, dan dilakukan selama 2 siklus.

3. Pengamatan ( Observing )

Pengumpulan informasi yang akan digunakan untuk mengetshui apakah
tindakan yang sudah berjalan sesuai dengan rencana yang diharapkan.
Pengumpulan informasi dapat dilakukan dengan pengumpula data melalui tes,
kuisioner, atau observasi langsung kedalam kelas.

4. Evaluasi dan refleksi ( Reflecting )

80Suharsimin Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2016), Hal 144.
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Berdasarkan pada hasil evaluasi dilakukan refleksi, untuk mengetahui apa
yang kurang pada pelaksanaan tiap siklus. Hasil refleksi digunakan untuk

melakukan perbaikan pada perencanaan pembelajaran pada siklus berikutnya.

B. Setting dan Subjek Penelitian
1. Setting Penelitian :
a. Tempat Penelitian : Ml Islamiyah Taman Sidoarjo
b. Waktu Penelitian : Semester Genap 2019/2020
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Ml Islamiyah Taman
tahun ajaran 2019/2020 dengan , jumlah siswa 20 anak, terdiri dari 11 siswa

laki-laki dan 9 siswa perempuan.

C. Variabel yang Diselidiki
Variabel Penelitian Meliputi :
Variabel input  : Siswa kelas V Ml Islamiyah Taman Sidoarjo Tahun ajaran
2019/2020
Variabel proses : Penerapan Strategi Ekspositori
Variabel output : Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Materi Microsoft

Excel
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D. Rencana Tindakan
Penelitian ini merupakan tindakan kelas. Dalam pelaksanaanya, penelitian ini

bekerja sama dengan guru mata pelajaran TIK, yang dilakukan dalam dua siklus,

Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu : perencanaan (planning), tindakan

(action), pengamatan (observation), dan refleksi (reflecting). Tahapan disetiap

siklusnya di terapkan dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. PraSiklus

Pada tahap ini peneliti menyiapkan beberapa persiapan untuk melakukan pra

siklus. Seperti misalnya meminta ijin kepada kepala sekolah MI Islamiyah
Taman Sidoarjo sebelum melakukan penelitian tindakan kelas di sekolah
tersebut. Kemudian peneliti meminta ijin kepada wali kelas V dan guru mata
pelajaran TIK MI Islamiyah Taman Sidoarjo untuk melaksanakan kegiatan
penelitian tindakan kelas yang kebetulan mengambil mata pelajaran TIK. Setelah
meminta ijin peneliti lanjut berdiskusi dengan guru mata pelajaran TIK. setelah
meminta ijin dan berdiskusi peneliti melanjutkan dengan pengamatan dikelas V
MI Islamiyah Taman Sidoarjo untuk mengamati kondisi siswa terhadap mata
pelajaran TIK. setelah melakukan pengamatan dikelas, peneliti mengidentifikasi
permasalahan yang ada pada kelas V terhadap mata pelajaran TIK berdasarkan
hasil pengamatan dan pengisian kuisioner yang telah dilakukan oleh seluruh
siswa kelas V Ml Islamiyah Taman Sidoarjo. Kemudian peneliti meminta hasil
rekapan nilai harian kelas V kepada guru mata pelajaran TIK untuk melihat hasil

belajar siswa terhadap mata pelajaran TIK.
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Siklus |

Pada siklus | memiliki empat tahapan vyaitu: perencanaan (planning),

pelaksanaan (acting), pengamatan (Observing), dan refleksi (reflekting).

a. Perencanaan (planning)

Pada tahapan ini peneliti mempersiapkan dan merencanakan beberapa hal

yaitu :

1)

2)

3)

Peneliti mempersiapkan data yang akan digunakan untuk penelitian
tindakan kelas seperti lembar observasi aktivitas guru dan siswa, lembar
kuisioner, dan lembar wawancara sesudah dan sebelum dilakukan
tindakan.

Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Peneliti dan guru
merencanakan penerapan strategi ekspositori pada mata pelajaran TIK
materi excel dengan menyusun langkah-langkah pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang akan disampaikan pada siswa. Sebelum
digunakan dalam proses belajar mengajar, RPP divalidasi terlebih dahulu
oleh Bapak Sihab, salah satu dosen di Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya.

Membuat alat evaluasi berupa tes tulis dalam bentuk pilihan ganda untuk
mengukur keberhasilan siswa dalam meningkatkan pemahamannya.
Siswa dinyatakan berhasil atau tuntas apabila siswa mamapu mencapai

Kriteria Ketuntasan Minimal atau KKM yang sudah ditentukan yaitu 70.
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4) Menyiapkan bahan ajar dan media pembelajaran yang dapat mendukung
dalam proses belajar mengajar dikelas.
. Tindakan (action)

Pada siklus | penelitian tindakan kelas dilaksanakan pada hari senin 16
maret 2020 pada jam ke enam sampai jam ke tujuh, dalam proses kegiatan
pembelajaran ini memiliki tiga kegiatan yaitu kegiatan awal atau pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada tiga kegiatan pembelajaran ini telah
disusun pada perangkat pembelajaran dengan menggunakan strategi
ekspositori, langkah-langkahnya sebagai berikut:

1) Kegiatan awal atau pendahuluan

Sebelum memulai pembelajaran guru mengkoordinasikan siswa
setelah itu guru mengucap salam dan dilanjutkan dengan berdoa bersam-
sama untuk memulai proses belajar mengajar. Setelah berdoa guru
menyapa siswa, menanyakan kabar siswa dan mengabsen kehadiran
siswa. Setelah mengecek kehadiran siswa guru memberikan penjelasan
sedikit tentang kegiatan yang akan dilakukan hari ini, memberikan
motivasi yang positif untuk menumbuhkan semangat belajar siswa dan
tak lupa guru juga memberitahukan tujuan pembelajaran yang akan
dicapai hari ini,dan guru juga melakukan kegiatan apersepsi kepada
siswa.

2) Kegiatan Inti
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Kegiatan ini dilakukan selama 90 menit yang diawali dengan guru
menjelaskan sambil menunjukkan gambar dengan media Laptop dan LCD
tentang program pengolah angka Microsoft Excel yang dapat dilihat
siswa dilayar proyektor, kemudian guru membagi kelompok menjadi 5
kelompok kecil dengan masing-masing kelompok ada 4 siswa dengan
satu buah laptop. Selanjutnya msing-masing kelompok berdiskusi
selanjutnya siswa menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian.
Setelah berdiskusi guru memberikan tugas mandiri untuk siswa sebagai
penilaian mandiri siswa.

3) Kegiatan Penutup

Setelah mengikuti proses belajar mengajar, guru bersama siswa
melakukan refleksi terkait materi yang telah dipelajari hari ini, setelah itu
guru memberikan rencana tindak lanjut berupa tugas, kemudian guru
menutup kegiatan belajar mengajar dengan berdoa bersama dan salam.

c. Pengamatan (observasi)

Setelah melakukan kegiatan belajar mengajar, peneliti melakukan
pengamatan terhadap hasil observasi aktivitas siswa dan guru dengan
menggunakan lembar observasi yang dilakukan ketika proses kegiatan belajar
mengajar berlangsung, lembar kuisioner yang dilakukan oleh seluruh siswa
kelas V MI Islamiyah Taman Sidoarjo, dan juga tes evaluasi yang diberikan
setelah proses kegiatan belajar mengajar selesai dilaksanakan. Hasil observasi

yang dilakukan pada siklus | Sebagai berikut:
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1) Lembar Observasi
a) Aktivitas Guru
Ketika melakukan pengamatan pada siklus | saat proses kegiatan
belajar mengajar berlangsung ada beberapa aspek yang masih rendah dan
perlu diperbaiki dan ditingkatkan lagi.

b) Aktivitas Siswa

Pada saat proses kegiatan belajar mengajar berlangsung masih ada
siswa yang belum fokus pada materi yang disampaikan guru.

2) Lembar Wawancara

Untuk mengetahui bagaimana respon siswa dan guru sebelum dan
sesudah mendapat perlakuan dengan strategi ekspositori.

3) Tes Evaluasi

Tes ini digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam
menguasai materi excel. Sebelum digunakan, tes evaluasi ini divalidasi
terlebih dahulu sebelum diberikan kepada siswa.

d. Refleksi (reflecting)

Pada tahap ini peneliti merefleksi proses belajar mengajar yang telah
dilakukan pada siklus 1. Dari hasil observasi atau pengamatan kegiatan belajar
mengajar siswa, serta melakukan diskusi dengan guru, peneliti merefleksi
apakah pembelajaran Microsoft Excelmenggunakan strategi ekspositori dapat
berpengaruh pada peningkatan pemahaman siswa kelas V MI Islamiyah

Taman Sidoarjo. Dari hasil yang didapatkan bisa menjadi bahan acuan untuk
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melakukan siklus yang kedua apabila pada siklus | belum sesuai dengan apa

yang diharapkan sampai indikator keberhasilan tercapai.

3. Siklus II

Pada prinsipnya semua kegiatan yang ada di siklus 2 sama dengan kegiatan
yang ada pada siklus | yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Siklus Il merupakan kegiatan perbaikan dari siklus I.

Dalam siklus 11 langkah-langkah yang digunakan sama dengan kegiatan yang
ada pada siklus I, salah satunya meninjau kembali rencana pembelajaran dengan
melakukan revisi sesuai dengan hasil evaluasi pada siklus I, serta mencari
alternatif prmecahan masalah yang telah dihadapi pada siklus I. Jikalau siklus 1
sudah mendekati baik atau sudah hampir mencapai harapan siklus Il dapat juga

sebagai penguat hasil agar lebih akurat.

E. Data dan Cara Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan praktis yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dalam penelitian yang dilakukannya. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini adalah tes dan observasi.
1. Data
Sumber data dalam data penelitian ini yaitu siswa dan guru mata pelajaran
TIK kelas VV Ml Islamiyah Taman Sidoarjo. Adapun data yang ada yaitu:

a. Data Kualitatif
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Data kualitatif ialah data yang berupa informasi, baik berbentuk hasil
observasi, rekaman, maupun catatan lapangan. Adapun yang termasuk
didalam data kualitatif pada penelitian ini yaitu data peneliti yang didapat dari
observasi, wawancara guru mata pelajaran TIK dan wawancara dengan siswa
kelas V.

b. Data Kuantitatif
Data Kuantitatif ialah data yang berupa angka-angka. Data kuantitatif
dalam penelitian ini didapat dari jumlah siswa kelas V, prosentase aktivitas
guru, dan prosentase ketuntasan minimal (KKM)
Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian tindakan kelas, peneliti dapat menggunakan beberapa teknik
dalam pengumpulan data, diantaranya yaitu:
a. Metode observasi (pengamatan)

Kegiatan observasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang aktivitas
guru dan siswa didalam kelas pada pembelajaran TIK Materi Excel
b. Wawancara

Wawancara ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang bagaimana
respon siswa dan guru tentang strategi ekspositori terhadap materi excel saat
sebelum dan sesudah siklus. Bagaimana proses belajar mengajar yang diberikan
guru sebelum adanya siklus yang menggunakan strategi ekspositori, dan
bagaimana proses belajar mengajar setelah adanya siklus dengan menggunakan

strategi ekspositori.
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c. Tes ( pre test & Post test )

Metode tes ( pre test & Post test ) digunakan untuk mengumpulkan data
tentang seberapa tinggi atau rendah pemahaman siswa terhadap pelajaran TIK
khususnya pada materi Excel setelah diberikan treatment menggunakan strategi
ekspositori. Soal tes yang diberikan berupa soal uraian dengan 10 butir soal.

d. Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data tentang nilai siswa kelas
V sebelum mendapatkan treatment oleh peneliti. Data yang dapat digunakan
sebagai sumber penelitan yaitu transkip nilai UH dan nilai tugas siswa, nilai post

test dan pre test siswa, data siswa kelas V, dan foto-foto kegiatan.

F. Analisis Data

Penelitian ini menggunakan data kualitatif dan kuantitatif, teknik pengumpulan
data ini didapat dari hasil belajar siswa yang kemudian dianalisis hingga berupa
angka untuk mengetahui presentase ketuntasan belajar.

a) Penilaian observasi guru digunakan untuk mengetahui ketercapainnya saat

proses pembelajaran dengan menggunakan rumus :5!

Skor
Skormaksimalideal

Nilai =

x 100........ (Rumus 3.1)

Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam penskoran nilai dengan

menggunakan Kriteria tingkat keberhasilkan sebagai berikut :

61Syafruddin Nurdin, Ardiantoni, Aurikulum dan Pembelajaran, hlm. 143
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Tabel 3.1 Skala Aktivitas Guru

Skor Pemerolehan | Kualifikasi
90-100 Sangat Baik
81-90 Baik
71-80 Cukup
61-70 Kurang

<60 Sangat Kurang

b) Observasi Siswa
Observasi siswa diperoleh pada saat proses pembelajaran berlangsung dengan

menggunakan rumus :2

Nilai = oo X 100......... (Rumus 3.2)

Skormaksimalideal

Hasil yang diperoleh diklasifikasikan ke dalam bentuk penskoran nilai dengan

menggunakan Kriteria tingkat keberhasilan sebagai berikut :

Tabel 3.2 Skala Aktivitas Siswa

Skor Pemerolehan Kualifikasi
90-100 Sangat Baik
81-90 Baik

62Syafruddin Nurdin, Ardiantoni, Aurikulum dan Pembelajaran, hlm. 143



Skor Pemerolehan

Kualifikasi

71-80 Cukup
61-70 Kurang
<60 Sangat Kurang

c) Rata-rata Nilai Siswa

Untuk mencari nilai rata-rata TIK siswa di dalam kelas menggunakan rumus:

X

<~ JUMLAHSEMUASISWA (Y. x)

JUMLAHSISWA (3, )

Keterangan :

X : Nilai Rata-rata

¥ x : Jumlah semua nilai siswa
Y n : Jumlah siswa

Tabel 3.3 Rata-rata Nilai TIK Siswa

Skor Pemerolehan Kualifikasi
90-100 Sangat Baik
81-90 Baik
71-80 Cukup
61-70 Kurang
<60 Sangat Kurang

8Haris Supatno, Pendidikan dan Pelatihan ProfesiGuru/PLPG 2008,(Surabaya: Departemen

Unesa,2008) him. 185

(Rumus 3.3)%




d) Prosentase Ketuntasan Nilai Siswa
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Penilaian ini katakan tuntas apabila 80% siswa telah melampaui kkm yang

sudah ditentukan. Untuk menghitung prosentase ketuntasan nilai siswa

menggunakan rumus :

Nilai =

Skor Siswa yang tuntas

jumlahsiswa

X 100%

............ (Rumus 3.4)

Tabel 3.4 Skala Prosentase Ketuntasan Siswa

Skor Pemerolehan Nilai Huruf Kualifikasi
90%-100% A Sangat Baik
81%-90% B Baik
71%-80% C Cukup
61%-70% D Kurang
<60% E Sangat Kurang

G. Indikator Kinerja

Indikator kinerja merupakan suatu kriteria untuk melihat tingkat keberhasilan

dari penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan atau memperbaiki proses belajar

mengajar siswa® penelitian tindakan kelas dengan penerapan strategi ekspositori

untuk meningkatkan pemahaman siswa materi excel mata pelajaran TIK siswa kelas

V Ml Islamiyah Taman Sidoarjo dikatakan berhasil apabila mencapai indikator

sebagai berikut :

84Rizky Wuning Cahyani, Skripsi: Peningkatan Kemampuan Vocabulary......., hal 43.
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a. Penelitian dikatakan berhasil apabila siswa telah mencapai KKM yang sudah
ditentukan yaitu > 70.

b. Prosentase ketuntasan siswa pada materi Excel mencapai > 80%

c. Skor aktivitas guru mencapai > 80

d. Skor aktivitas siswa mencapai > 80

H. Tim Peneliti dan Tugasnya
Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan kolaborasi. Peneliti berkolaborasi
atau bekerjasama dengan guru mata pelajaran TIK, yaitu Bapak David Tri Sutrisno
S.Or. Beliau sebagai guru kolaborator bersama peneliti di kelas sekaligus sebagai
observator selama kegaitan penelitian tindakan kelas. Peneliti dan kolaborator
bertugas penuh dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas baik dari awal kegiatan
perencanaan tindakan observasi dan refleksi dalam tiap pelaksanaan kolaborasi atau
kerjasama agar peneliti dan guru dapat memenuhi hasil yang diharapkan dalam
sebuah proses Penelitian Tindakan Kelas.
a. Peneliti
Nama : Indri Dwi Yolandasari
NIM :D97216054
Jabatan: Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya
Tugas : Bertanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan kegiatan,
menyusun perencanaan pembelajaran, menyususn instrumen penelitian,

menyusun rencana tindakan, melaksanakan semua kegiatan, mengisi dan
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mengamati lembar observasi, berkoordinasi dengan guru pengampu mata
pelajaran, dan menyusun hasil penelitian.
. Guru Kolaborasi
Nama : David Tri Sutrisno S.Or
Jabatan: Guru Penjas Orkes yang merangkap menjadi guru

MAPEL TIK MI Islamiyah Taman
Tugas : Bertanggung jawab mengamati penelitian, mengamati pelaksanaan
pembelajaran, melaksanakan kolaborasi dengan peneliti, sebagai observer,
terlibat dalam semua kegiatan perencanaan pembelajaran, dan merefleksi

setiap siklus.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian tindakan kelas (PTK) atau disebut juga classroom action
research yang dilakukan dengan mengguanakan model Kurt Lewin ini sebanyak dua
siklus, setiap siklus memiliki empat tahapan yaitu perencanaan (planning), tindakan
(action), pengamatan (observing), refleksi (reflecting). Pada penelitian ini peneliti
menggunakan strategi Ekspositori pada materi Microsoft Excel.

Data yang dibutuhkan untuk penelitian didapatkan melalui observasi,
wawancara, tes tulis, dan dokumentasi. Untuk memperoleh data mengenai
peningkatan pemahaman siswa setelah melakukan kegiatan siklus. Untuk
mendapatkan data mengenai peningkatan pemahaman siswa didapatkan dari tes tulis
yang dilaksanakan di akhir siklus. Sedangkan perolehan data mengenai penerapan
strategi ekspositori didapatkan melalui observasi dan wawancara dengan guru dan
siswa.

Untuk penyajian dan penilaian ini peneliti mengelompokkan tahap-tahap menjadi
tiga kelompok, yaitu Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus I1:

1. Pra Siklus

Pada tahap pra siklus peneliti mengumpulkan data untuk mengidentifikasi

masalah dan melakukan pengamatan melalui observasi, wawancara, dan

62
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mengumpulkan nilai pre test siswa. Peneliti melakukan wawancara pada
tanggal 14 maret 2020 pada guru mata pelajaran TIK yaitu Pak David Tri
Sutrisno. Setelah itu dilanjutkan dengan observasi kegiatan pelaksanann
pembelajaran TIK di kelas.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan peneliti dengan guru mata
pelajaran TIK, ditemukan masalah-masalah dalam pelaksanaan pembelajaran
di kelas. Permasalahan tersebut yakni kurangnya variasi dalam pembelajaran
TIK dan rendahnya pemahaman siswa tentang materi Microsoft Excel.
Masalah tersebut muncul karena dalam proses pembelajaran guru hanya
menyampaikan materi hanya dengan metode ceramah, penugasan, dan diskusi
tanpa adanya media atau strategi yang lebih mendukung dan mempermudah
penyampaian materi kepada siswa. Siswa juga berpendapat bahwa pada saat
proses belajar mengajar berlangsung, mereka hanya mendengarkan penjelasan
dari guru, kemudian dilanjutkan dengan diberi tugas berupa soal-soal latihan
pada buku LKS.

Dari hasil observasi di kelas pada saat pembelajaran berlangsung, guru
tidak menyiapkan perangkat pembelajaran. Ketika memulai pembelajaran
guru hanya memberi salam dan langsung dilanjutkan dengan menjelaskan
materi, setelah itu siswa diberi soal untuk dikerjakan dan langsung ditutup
dengan doa dan salam, tanpa ada penguatan materi dari guru.

Selain observasi dan wawancara, peneliti juga mengumpulkan nilai dari

nilai ulangan harian siswa pada materi Excel sebagai kondisi awal tingkat
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pemahaman yang dimiliki siswa. Dan dari hasil nilai ulangan harian masih
banyak siswa yang mendapatkan nilai dibawah KKM yang ditentukan oleh
sekolah yaitu 70.

Berdasarkan nilai ulangan harian siswa, dapat diketahui ada 7 siswa yang
telah mencapai KKM dan ada 13 siswa yang belum mencapai KKM dari total
semua siswa ada 20 siswa. Berikut ini hasil nilai ulangan harian siswa pada

tahap pra siklus :

14
12
10
8
6
4
2
0
NILAI UH
B GAGAL mLULUS

Diagram 4.1 Daftar Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas VV Ml Islamiyah Taman
Sidoarjo
Keterangan :
Jumlah keseluruhan siswa  : 20 siswa
Jumlah siswa yang lulus . 7 siswa

Jumlah siswa yang gagal : 13 siswa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Nilai rata-rata hasil UH siswa V

X = JUMLAHNILAISISWA (3 x)
T JUMLAHSISWA (X n)

_ 1110

20

=555

Prosentase ketuntasan nilai siswa :

Skor Siswa yang tuntas

Nilai =
ral jumlahsiswa

Nilai —520><100‘V
ilai = =5 0

= 26 % (sangat kurang)

X 100%
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Dari hasil perhitungan pra siklus di atas dapat diambil kesimpulan bahwa

tingkat pemahaman materi excel termasuk sangat kurang atau sangat rendah.

Hasil ketuntasan juga belum memenuhi kriteria minimal ketuntasan yakni >

80 % oleh karena itu diperlukan tindakan perbaikan pada pelaksanaan

pembelajaran TIK materi excel di kelas V dengan strategi pembelajaran

expositori yang diharapkan bisa meningkatkan pemahaman siswa dan bisa

mencapai KKM yang sudah ditentukan yaitu 70.

. Siklus |

Pada pelaksanaan siklus | ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 16

maret 2020 di MI Islamiyah Taman Sidoarjo pada pukul 11.00-12.30 WIB.
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Pada pelaksanaan siklus ini subyek penelitiannya adalah siswa kelas V Ml
Islamiyah Taman Sidoarjo yang berjumlah 20 siswa.

Pada pelaksanaan suklus I ini memiliki 4 tahapan yaitu perencanaan
(Planning), pelaksanaan (Action), Observasi (Observation), dan refleksi
(Reflection).

a. Perencanaan (Planning)
Pada tahap perencanaan ini, peneliti melakukan rencana tindakan kelas
yang akan dilakukan pada siklus 1. Kegiatan yang direncanakan meliputi :

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Peneliti dan guru merencanakan penerapan strategi ekspositori
pada mata pelajaran TIK materi excel dengan menyusun langkah-
langkah pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan
disampaikan pada siswa. Sebelum digunakan dalam proses belajar
mengajar, RPP divalidasi terlebih dahulu oleh Bapak Sihab, salah satu
dosen di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.

2) Menyusun Instrumen tes

Penyusunan instrumen tes yang berupa butir soal yang mengacu
pada indikator dan kompetensi dasar yang akan dicapai oleh siswa.
Yang sudah tersusun pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Butir soal terdiri dari soal pilihan ganda sebanyak 10 soal. Sebelum

digunakan untuk mengukur hasil pemahaman siswa, soal divalidasi
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terlebih dahulu oleh Bapak Tufik, salah satu dosen Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.

3) Penyusunan Instrumen Observasi guru dan siswa

Penyususnan instrumen observasi guru dan siswa digunakan untuk

mengobservasi dan mengamati aktivitas guru dan siswa yang terjadi
selama kegiatan proses belajar mengajar. Lembar observasi aktivitas
guru dan siswa dibuat dengan menyesuaikan dengan langkah-langkah
pembelajaran yang tercantung pada RPP.

Pelaksanaan (Action)

Pelaksanaan proses pembelajaran siklus I ini dilakukan pada hari senin
tanggal 16 maret 2020 di MI Islamiyah Taman Sidoarjo pada pukul
11.00-12.30 WIB dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa. Dalam
penelitian ini peneliti berkolaborasi atau bekerjasama dengan guru mata
pelajaran TIK yang memiliki bagian Kkinerja yaitu peneliti sebagai
pelaksana pembelajaran (guru) dan guru mata pelajaran TIK sebagai
observer (pengamat). Hal ini karena guru mata TIK sebelumnya belum
mengetahui dan mengenal strategi pembelajaran ini dan beliau
berpendapat karena yang membuat RPP dan perangkat adalah peneliti
yang dirasa lebih memahami dan layak sebagai pelaksana adalah peneliti.

Pada siklus | ini terdiri dari tiga kegiatan yaitu pendahuluan, kegiatan
ini, dan penutup. Kegiatan tersebut dapat dijelaskan sebagaimana berikut

ini:
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1) Pendahuluan

Sebelum memulai pembelajaran guru mengkoordinasikan siswa
setelah itu guru mengucap salam dan dilanjutkan dengan berdoa
bersama-sama untuk memulai proses belajar mengajar. Setelah berdoa
guru menyapa siswa, menanyakan kabar siswa dan mengecek
kehadiran siswa. Setelah mengecek kehadiran siswa guru memberikan
penjelasan sedikit tentang kegiatan yang akan dilakukan hari ini,
memberikan motivasi yang positif untuk menumbuhkan semangat
belajar siswa dan tak lupa guru juga memberitahukan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai hari ini,dan guru juga melakukan
kegiatan apersepsi kepada siswa.

2) Kegiatan Inti

Kegiatan ini dilakukan selama 90 menit yang diawali dengan guru
menjelaskan sambil menunjukkan gambar dengan media Laptop dan
LCD tentang program pengolah angka Microsoft Excel yang dapat
dilihat siswa dilayar proyektor, kemudian guru membagi kelompok
menjadi 5 kelompok kecil dengan masing-masing kelompok ada 4
siswa dengan satu buah laptop. Selanjutnya msing-masing kelompok
berdiskusi selanjutnya siswa menyampaikan hasil diskusinya secara
bergantian. Setelah berdiskusi guru memberikan tugas mandiri untuk

siswa sebagai penilaian mandiri siswa.
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3) Penutup
Setelah mengikuti proses belajar mengajar, guru bersama siswa
melakukan refleksi terkait materi yang telah dipelajari hari ini, setelah
itu guru memberikan rencana tindak lanjut berupa tugas, kemudian
guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan berdoa bersama dan
salam.
Observasi (Observation)

Observasi ini dilakukan pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung. Observer melakukan pengamatan aktivitas guru dan siswa
menggunakan lembar aktivitas guru dan siswa yang telah dibuat oleh
peneliti dan yang sudah divalidasi oleh validator. Adapun hasil
pengamatan yang dilakukan observer yaitu :

1) Hasil observasi aktivitas guru
Di tahap ini observer mengamati aktivitas guru menggunakan
lembar observasi yang sudah disediakan. Observer mengamati
aktivitas guru dalam proses belajar mengajar dengan menerapkan
strategi pembelajaran ekspositori. Adapun hasil observasi aktivitas

guru pada siklus | yaitu:
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Hasil Observasi Guru

H Hasil Observasi Guru

D

/h"i-&.

Diagram 4.2 Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I

Keterangan :
Penilaian aktivitas guru :

Skor

Skormaksimalideal x 20

Nilai =

Nilai = @ x 100
80
=78,7 (cukup)

Dari data hasil pengamatan observasi aktivitas guru diatas pada
siklus I nilai yang didapat yakni 78,2 dengan skor 63. Berdasarkan
hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan dalam melakukan
proses kegiatan belajar mengajar bisa dikatakan tidak berhasil karena
indikator yang harus dicapai oleh guru dalam obsevasi aktivitas guru
yaitu > 80 dan pada siklus I mendapat 78,2 dengan skor yang didapat
63 dari skor maksimal 80. Oleh karena itu pada siklus selanjutnya

harus lebih ditingkatkan lagi dari siklus I.
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2) Observasi Aktivitas Siswa
Dalam tahap ini observer mengamati aktivitas siswa dengan
lembar observasi siswa yang sudah disipkan. Observer mengamati
aktivitas siswa dalam kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan

strategi ekspositori. Adapun hasilnya yaitu:

Hasil Observasi Siswa

Hasil Observasi Aktivitas Siswa
9
6
| I I4 I
-
4 3 2

Diagram 4.3 Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus I

(o]

Keterangan :
Penilaian aktivitas siswa

Skor

Skormaksimalideal x 100

Nilai =

Nilai = > x 100
ilai = -2

= 68,8 (kurang)
Dari data hasil pengamatan observasi aktivitas siswa diatas pada

siklus | nilai yang didapat yakni 68,8 dengan skor 52. Berdasarkan
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hasil observasi menunjukkan bahwa proses belajar mengajar dikatakan
kurang berhasil karena indikator yang harus dicapai oleh guru dalam
observasi aktivitas siswa yaitu > 80 dengan skor yang didapat 52 dari
skor maksimal 76. Oleh karena itu pada siklus selanjutnya harus lebih

ditingkatkan lagi dari siklus I.

3) Hasil Nilai Pemahaman Siswa
Dalam tindakan siklus | terdapat hasil tes tulis yang sudah
dilakukan oleh siswa secara individu dan mandiri untuk menjadi tolak
ukur terhadap tingkat pemahaman siswa pada materi excel. Adapun

rincian nilai tes siswa yaitu:

15

10

00

GAGAL LULUS

B GAGAL mLULUS

Diagram 4.4 Hasil Nilai Tes Tulis Siswa pada Siklus |

Keterangan :
Jumlah keseluruhan siswa : 20 siswa
Jumlah siswa yang belum lulus : 12 siswa

Jumlah siswa yang sudah lulus : 8 siswa
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Nilai rata-rata tes tulis siswa kelas V :

X = JUMLAHNILAISISWA (3 x)
T JUMLAHSISWA (I n)

_ 1120 _
=5 =56

Nilai ketuntasan siswa :

. Skor Siswa yang tuntas
Nilai = - - X 100%
jumlahsiswa

__ 600
20

X 100%
=30%

Dari data tabel 4.4 diatas dapat diketahui bahwa nilai
pembelajaran excel yaitu 1120 sehingga didapat rata-rata kelas 56.
Maka dengan adanya tindakan pada siklus I menggunakan strategi
ekspositori terdapat peningkatan pemahaman siswa yang sebelumnya
pada pra siklus rata-ratanya sebesar 55,5 meningkat sedikit menjadi
56.

Prosentase ketuntasan siswa pada siklus | yaitu 30% dari 20 siswa,
terdapat 8 siswa yang dapat mencapai KKM. Sedangkan 12 siswa
lainnya dengan presntase 26% belum mencapai KKM. Hasil tersebut
menunjukkan ada sedikit peningkatan ketuntasan siswa sebelum
diterapkan strategi pembelajaran ekspositori sebesar 24% menjadi

30% dan termasuk dalam kategori masih sangat kurang. Dikarenakan

ketuntasan siswa belum mencapai indikator yang ditentukan yaitu
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>80% maka pembelajaran ini belum dikatakan berhasil. Sehingga

perlu diadakan siklus berikutnya untuk meningkatkan nilai hasil

pemahaman siswa kelas V.

Refleksi (Reflection).

Setelah melakukan proses kegiatan pembelajaran pada siklus I, peneliti
melakukan refleksi bersama Bapak David Sutrisno S.Or. untuk
mengetahui beberapa hal yang sudah maksimal dan belum maksimal guna
untuk diperbaiki lagi pada siklus Il. Ada beberapa masalah yang muncul
ketika proses kegiatan pembelajaran berlangsung yaitu:

1) Siswa masih belum bersemangat dalam proses belajar mengajar,
karena masih tertanam mata pelajaran TIK sangat membosankan.

2) Siswa masih belum paham intruksi guru ketika berdiskusi dan
memecahkan masalah. Atau pada saat menjawab pertanyaan guru.

3) Hanya sebagian kecil siswa yang merespon dan antusias pada saat
proses belajar mengajar di kelas.

4) Masih ada siswa yang mengobrol dan melamun pada saat guru
menjelaskan materi.

5) Guru masih belum bisa mengelola kelas dengan baik, sehingga waktu
menjadi sangat terbatas.

Dari permasalah — permasalah diatas dapat diketahui bahwa
pelaksanaan siklus I sangat kurang maskimal sehingga peneliti melakukan

upaya perbaikan dengan melanjutkan siklus Il agar indikator Kinerja dapat
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tercapai. Adapun upaya perbaikan yang akan dilakukan pada siklus Il

yaitu:

1) Guru menyediakan media pembelajaran agar siswa tertarik dan
bersemangat untuk memulai proses belajar mengajar.

2) Guru melakukan pembelajaran terbimbing saat memberikan materi dan
pada saat berdiskusi agar siswa lebih memahami intruksi yang
diberikan guru.

3) Guru melibatkan siswa yang kurang aktif dan pendiam agar siswa
tersebut dapat ikut terlibat aktif selama proses belajar mengajar.

4) Guru menegur siswa yang mengobrol sendiri dengan temannya pada
saat proses belajar mengajar berlangsung dengan cara memberi
pertanyaan atau menjelaskan kembali apa yang telah dijelaskan guru di
depan kelas.

5) Guru berusaha lebih baik lagi dalam mengelola kelas sehingga tahapan
kegiatan yang sudah disusun dapat berjalan dengan baik sesuai dengan

waktu yang telah ditentukan.

3. Siklus 11

a.

Perencanaan (Planning)
Untuk siklus 11, perencanaan peneliti kali ini ditinjau dari hasil refleksi

pada siklus I. Di tahap ini peneliti menyusun rencana tindakan yang akan
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dilakukan pada siklus Il. Kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti

yaitu:

1) Merevisi dan memperbaiki Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
serta memperbaiki penilaiannya. Penyusunan RPP pada siklus I1 ini
menyesuaikan dengan hasil refleksi di siklus I.

2) Membuat instrumen tes yang akan digunakan untuk mengukur tingkat
pemahaman siswa. Untuk instrumen penilaian tes ini peneliti tidak
mengubah indikator soal, hanya saja peneliti hanya mengganti bunyi
butir soal dengan soal yang hampir sama.

3) Membuat instrumen observasi aktivitas guru dan siswa untuk
mengetahui aktivitas yang terjadi di dalam kelas. Penyusunan lembar
aktivitas guru dan siswa ini juga menyesuaikan dengan langkah-
langkah yang ada pada RPP yang digunakan pada siklus II.

Tindakan (Action)

Pelaksanaan proses pembelajaran pada siklus Il dilaksanakan pada hari
senin tanggal 23 maret 2020 di Ml Islamiyah Taman Sidoarjo pukul
11.00-12.30 WIB, dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa. Dalam
penelitian ini peneliti bekerjasama dengan Bapak David selaku guru mata
pelajaran TIK untuk menjadi pengamat dan peneliti sebgai pelaksana.
Dikarenakan Bapak David belum terlalu paham langkah-langkah strategi

ekspositori maka peneliti yang menjadi pelaksana pembelajaran.
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Pada pelaksanaan siklus Il ini terdapat 3 kegiatan yang diawali dengan
kegiatan pendahuluan, kemudian kegiatan inti, dan terakhir penutup.
Kegiatan tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1) Pendahuluan
Sebelum memulai pembelajaran guru mengkoordinasikan siswa
setelah itu guru mengucap salam dan dilanjutkan dengan berdoa
bersama-sama untuk memulai proses belajar mengajar. Setelah berdoa
guru menyapa siswa, menanyakan kabar siswa dan mengabsen
kehadiran siswa. Setelah mengecek kehadiran siswa guru memberikan
penjelasan sedikit tentang kegiatan yang akan dilakukan hari ini,
memberikan motivasi yang positif untuk menumbuhkan semangat
belajar siswa dan tak lupa guru juga memberitahukan tujuan
pembelajaran yang akan dicapai hari ini,dan guru juga melakukan
kegiatan apersepsi kepada siswa.
2) Kegiatan ini
Kegiatan ini dilakukan selama 90 menit yang diawali dengan guru
menjelaskan sambil menunjukkan gambar dengan media Laptop dan

LCD tentang program pengolah angka Microsoft Excel yang dapat

dilihat siswa dilayar proyektor, kemudian guru membagi kelompok

menjadi 5 kelompok kecil dengan masing-masing kelompok ada 4

siswa dengan satu buah laptop. Selanjutnya siswa diberi kesempatan

untuk mempraktikkan cara mengoperasikan excel dengan bimbingan



78

guru, guru memberi sedikit kesimpulan tentang apa yang sudah

dipraktikkan oleh siswa. Kemudian masing-masing kelompok

berdiskusi dan menyampaikan hasil diskusinya secara bergantian.

Setelah berdiskusi guru memberikan tugas mandiri untuk siswa

sebagai penilaian mandiri siswa.

3) Penutup
Setelah mengikuti proses belajar mengajar, guru bersama siswa
melakukan refleksi terkait materi yang telah dipelajari hari ini, setelah
itu guru memberikan rencana tindak lanjut berupa tugas, kemudian
guru menutup kegiatan belajar mengajar dengan berdoa bersama dan
salam.
Observasi (Observation)

Observasi ini dilaksanakan pada saat kegiatan belajar mengajar
berlangsung, pengamat melakukan kegiatan pengamatan kegiatan
aktivitas guru dan siswa berdasarkan lembar observasi yang sudah dibuat
oleh peneliti. Adapun hasil pengamatan yang dilakukan yaitu:

1) Hasil observasi kegiatan aktivitas guru
Di dalam tahap ini pengamat mengamati aktivitas guru
menggunakan lembar observasi yang telah disediakan berdasarkan
langkah-langkah di dalam RPP pada siklus Il. Pengamat mengamati

aktivitas guru dalam proses belajar mengajar dengan menerapkan
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strategi pembelajaran ekspositori. Adapun hasil observasi aktivitas

guru pada siklus Il yaitu:

Observasi Aktivitas Guru
B Observasi Aktivitas Guru

19

Diagram 4.5 Hasil Observasi Guru pada Siklus |1
Keterangan:
Penilaian aktivitas guru :

Skor

Ll = Skormaksimalideal X

100

— g X 100 = 97,6 (sangat baik)

Dari data hasil pengamatan observasi pengamatan guru diatas
pada siklus Il nilai yang didapat yakni 97,6 dengan skor 82.
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan guru
dalam melakukan kegiatan belajar mengajar bisa dikatakan berhasil,
karena indikator yang harus dicapai oleh guru dalam observasi

aktivitas guru yaitu > 80% dan pada siklus II ini mendapat 97,6
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dengan skor yang didapat 82 dari skor maksimal yaitu 84 sudah

mencapai target yang ditentukan.

2) Observasi aktivitas siswa
Di dalam tahap ini pengamat mengamati aktivitas siswa
menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan oleh peneliti.
Pengamat mengamati aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan
menerapkan strategi pembelajaran ekspositori. Adapun hasil observasi

aktivitas siswa pada siklus 11 yaitu:

Observasi Aktivitas Siswa

B Observasi Aktivitas Siswa

17
3 0O 0
. - -
4 3

Diagram 4.6 Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Siklus 11

Keterangan:
Nilai = Skor x 100
rat = Skormaksimalideal
77
=—xX 100
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= 96,2 (sangat baik)

Dari data hasil pengamatan observasi aktivitas siswa pada
siklus Il ini nilai yang didapatkan yaitu 96,2 dengan skor 77.
Berdasarkan hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan belajar
mengajar bisa dikatakan berhasil, karena indikator yang harus
dicapai guru dalam observasi aktivitas siswa yaitu > 80% dan pada
siklus Il ini mendapatkan 96,2 dengan skor yang didapat sebesar 77
dari skor maksimal 80 dan sudah memenuhi indikator yang telah
ditentukan.

3) Hasil pemahaman siswa

Di tahap ini tindakan pada siklus Il ada hasil tes tulis siswa
yang sudah dilakukan oleh siswa secara individu dan mandiri untuk
menjadi tolak ukur terhadap tingkat pemahaman siswa pada materi
excel. Adapun rincian nilai tes tulis siswa dapat dilihat sebagai

berikut:
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Nilai Tes Siswa

B GAGAL m LULUS

GAGAL LULUS

Diagram 4.7 Hasil Nilai Tes Tulis Siswa pada Siklus 11

Keterangan :

Jumlah keseluruhan siswa : 20 siswa
Jumlah siswa yang lulus : 19 siswa
Jumlah siswa yang gagal : 1siswa

Nilai rata-rata tes tulus siswa kelas V :

X = JUMLAHNILAISISWA (5 x)
" JUMLAHSISWA (5 1)

_ 1640

20
= 82 ( sangat baik)
Prosentase ketuntasan siswa :

.. Skor Siswa yang tuntas
Nilai = - - X 100%
jumlahsiswa

_ 1640
20

X 100%

= 82 % (baik)

82



Dari data tabel 4.7 dapat diketahui bahwa jumlah nilai
pembelajaran excel pada siklus Il yaitu 1640 dan mendapat nilai
rata-rata 82 maka dengan adanya refleksi dari siklus I dan tindakan
lanjutan pada siklus Il ini terjadi peningkatan nilai rata-rata dari
siklus | sebesar 30 pada siklus Il menjadi 82.

Prosentase ketuntasan siswa pada siklus Il yaitu 82% dari 20
siswa, terdapat 19 siswa yang dapat mencapai nilai KKM.
Sedangkan 1 siswa dengan prosentase 3% belum mencapai nilai
KKM. Hasil tersebut menunjukkan terjadi peningkatan ketuntasan
siswa pada siklus Il ini sebesar 52% dari siklus | sebesar 30%
menjado 82% dan termasuk dalam kategori baik. Dikarenakan
ketuntasan belajar siswa sudah mencapai indikator yang telah
ditentukan yaitu > 80% maka pembelajaran ini dapat dikatakan

berhasil sehingga tidak perlu diadakan siklus berikutnya.

Refleksi (Reflection)
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Setelah terlaksananya siklus Il pada tahap ini akan dikaji dari apa yang

penerapan strategi ekspositori. Betikut ini hasil refleksi pada siklus 11:

1) Dari data pengamatan atau observasi aktvitas guru pada siklus

sudah dilaksanakan pada siklus 1l untuk mengetahui keberhasilan dalam

penerapan model ekspositori di kelas V dikatakan berhasil karena guru

sudah mampu mengelola kelas dan mengkondisikan siswa dengan

baik, selain itu juga guru dapat mengajak siswa untuk berperan aktif
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dalam proses pembelajaran. Guru juga mampu melaksanakan tahapan-
tahapan pada RPP dengan baik. Keberhasilan tersebut dapat dibuktikan
dengan hasil observasi aktivitas guru yang mengalami peningkatan
dari siklus | yaitu 78,7 % menjadi 97,6% pada siklus Il, Dari data
observasi aktivitas siswa pada siklus Il penerapan strategi ekspositori
di kelas V dapat dikatakan berhasil karena siswa sudah dapat terlihat
terlibat aktif dalam setiap proses kegiatan belajar mengajar. Siswa juga
telah memahami materi excel ketika pertanyaan yang diberikan guru
hampir semua siswa bersemangat untuk menjawab. Hal ini dibuktikan
dengan hasil observasi aktivitas siswa mengalami peningkatan dari
siklus | sebesar 68,4 % menjadi 96,2 % pada siklus II.

2) Bedasarkan analisis data yang didapatkan bahwa nilai tes pemahaman
siswa kelas V pada materi excel menggunakan strategi pembelajaran
ekspositori mengalami peningkatan. Rata-rata pada siklus | sebesar 56
% menjadi 82 % pada siklus Il. Untuk prosentase ketuntasan siswa
juga mengalami peningkatan pada siklus | sebesar 30 % menjadi 82%
pada siklus II.

Berdasarkan hasil siklus Il baik observasi aktivitas guru maupun siswa

dan nilai pemahaman siswa, peneliti menyimpulkan bahwa perbaikan pada
siklus Il telah berhasil dan tidak perlu mengadakan siklus selanjutnya karena

semua indikator kinerja telah tercapai.
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B. Pembahasan

Pada penelitian sebelumnya memiliki persamaan dan perbedaan dengan
penelitian ini, persamaannya yaitu peneliti sebelumnya menggunakan strategi yang
sama dan hasilnya sama-sama menghasilkan peningkatan pada pemahaman siswa.
Dan memiliki perbedaan pada materi yang dilakukan penelitian, penelitian terdahulu
diterapkan pada materi matematika, materi electro, dan materi IPA sedangkan
penelitian ini diterapkan pada materi excel. Model yang digunakan pun juga berbeda,
yaitu menggunakan model Nonequivalent Control Group Design yang terdiri dari
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dan penelitian ini menggunakan model
pembelajaran langsung.

Setelah dilakukan penelitian, peneliti memperoleh data yang diinginkan. Peneliti

melakukan pembahasan yang dapat dilihat sebagai berikut:

1) Penerapan Strategi Ekspositori Materi Excel pada Mata Pelajaran
Teknologi Informasi dan Komunikasi kelas V MI Islamiyah Taman
Sidoarjo

Penggunaan strategi pembelajaran ekspositori materi excel oleh peneliti
karena peneliti menemukan adanya permasalahan pada rendahnya tingkat
pemahaman siswa kelas V Ml Islamiyah Taman Sidoarjo. Dari 20 siswa
hanya ada 7 siswa yang mencapai nilai KKM, dan 17 siswa lainnya belum
dapat mencapai KKM. Penerapan strategi ini dirasa cocok digunakan di kelas

V MI Islamiyah Taman Sidoarjo, karena dengan strategi ini siswa dapat
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terlibat aktif dalam proses belajar mengajar, dan pembelajaran di kelas
menjadi lebih bervariasi tidak hanya ceramah dan pemberian tugas.

Di dalam kegiatan siklus | dan siklus Il peneliti menggunakan strategi
pembelajaran yang sama yaitu strategi pembelajaran ekspositori. Penggunaan
strategi pembelajaran ini dapat dikatakan berhasil karena adanya peningkatan
aktivitas guru dan siswa pada siklus | dan siklus 11 yang gambarannya sebagai

berikut :

AKTIVITAS GURU

100%

80%

60%

40% M AKTIVITAS GURU

20%

0%

SIKLUS | SIKLUS I

Diagram 4.8 Hasil Observasi Aktivitas Guru

Dari data diagram 4.1 dapat diketahui bahwa aktivitas guru pada siklus I
dan Siklus Il mengalami peningkatan. Perolehan nilai skor didapat dari
penilaian yang terdapat pada instrumen observasi aktivitas guru yang telah
diamati oleh pengamat. Pada siklus | hasil yang didapat sebesar 78,7 %
dengan kategori cukup, hasil ini belum bisa dikatakan tuntas karena belum

mencapai standar ketuntasan yang sudah ditentukan yaitu 80 %. Dan perlu
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adanya perbaikan agar hasil akhir yang didapat bisa meningkat. Sedangkan
pada siklus Il sebesar 97,6 % dengan kategori sangat baik. Hasil ini
mengalami peningkatan dari hasil pada siklus I dan siklus 1l dan juga
dikatakan tuntas karena sudah mencapai standar ketuntasan yang sudah
ditentukan yaitu 80 % dari data tersebut dapat diketahui bahwa hasil
observasi aktivitas guru mengalami peningkatan dari siklus 1 ke siklus Il
sebanyak 18,9 %.

Belum maksimalnya aktivitas guru di siklus I dikarenakan oleh beberapa
faktor, salah satunya yaitu kurangnya guru dalam mengkondisikan kelas
sehingga materi yang diberikan tidak sampai kepada siswa. Kemudian pada
kegiatan diskusi dan penyampaian tugas oleh guru, juga kurang dalam
menyampaikan intruksi dengan jelas kepada siswa sehingga siswa masih
bingung dengan tugas yang diberikan.

Pada siklus Il aktivitas guru meningkat dikarenakan pada siklus Il guru
melakukan pelatihan terbimbing kepada kelompok-kelompok kecil selama
kegiatan diskusi berlangsung. Pada awalnya masih ada siswa yang belum
memahami intruksi yang diberikan guru ketika berdiskusi dan menyelesaikan
tugasnnya sehingga membutuhkan waktu sedikit lama untuk berdiskusi dan
berdampak pada kegiatan selanjutnya. Namun ketika guru melakukan
pelatihan terbimbing pada kelompok-kelompok kecil saat berdiskusi dan
mengerjakan tugas yang diberikan siswa lebih cepat memahami intruksi guru

dan lebih cepat menyelesaikan tugasnya. Hal ini sesuai dengan pendapat
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Rusman Keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil adalah salah satu
cara yang dpat dilakukan untuk emmfasilitasi sistem pembelajaran yang
dibutuhkan siswa secara berkelompok, sehingga guru harus memenuhi
keterampilan untuk membimbing kelompok kecil.%

Selain itu pada siklus Il ketika guru mengaitkan antara materi dengan
pengalaman yang dimiliki siswa dilakukan dengan jelas sehingga

pembelajaran yang dilakukan oleh guru dapat lebih terarah.

AKTIVITAS SISWA

100%

80%

60%
40% M AKTIVITAS SISWA

20%

0%

SIKLUS | SIKLUS 1l

Diagram 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Siswa

Dari diagram 4.2 aktivitas siswa dalam siklus I dan siklus Il mengalami
peningkatan. Pemerolehan nilai skor didapat dari penilaian yang terdapat pada
instrumen observasi aktivitas siswa yang telah diamati oleh pengamat. Pada

siklus | hasil yang didapat sebesar 68,4 %. Hasil ini bisa dikatakan kurang

®5Zulfanidar. ”Keterampilan Guru Membimbing Diskusi Kelompok Kecil SDN Garut Aceh
Besar ”.Jurnal llmiah Mahasiswa PGSD FKIP Unsyah. Volume 1, Nomor 1. (2016). Hlm 178
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atau belum tuntas karena belun mencapai standar ketuntasan yang telas
ditentukan yaitu 80%. Sehingga perlu adanya perbaikan agar hasil akhir yang
didapat menjadi meningkat. Sedangkan pada siklus Il hasil yang didapat
sebesar 96,2 % hasil tersebut mengalami peningkatan dari hasil pada siklus I.
Siklus Il dapat dikatakan tuntas karena sudah mencapai standar ketuntasan
yang telah ditentukan yaitu 80%. Dari data tersebut dapat diketahui hasil
observasi aktivitas siswa meningkat dan mengalami peningkatan dari siklus |
ke siklus 1l sebanyak 27,8%.

Belum maksimalnya aktivitas siswa yang terjadi pada siklus | karena
beberapa langkah pembelajaran tidak berjalan dengan baik, salah satunya guru
tidak memberikan motivasi untuk membangkitkan semangat belajar siswa,
masih banyak siswa yang mengobrol sendiri dengan temannya, dan guru
kurang jelas dalam memberikan intruksi kepada siswa sehingga masih banyak
siswa yang belum paham dan bingung tentang tugas yang diberikan ketika
proses diskusi berlangsung.

Peningkatan aktivitas siswa pada siklus [l terjadi karena guru
memberikan motivasi belajar agar siswa lebih bersemangat untuk memulai
pembelajaran, guru juga melakukan pembelajaran terbimbing kepada setiap
kelompok agar siswa lebih mudah memahami materi yang diberikan, dan juga
guru memberikan kesimpulan pada setiap materi yang telah dipelajari.

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa dalam proses belajar

mengajar materi excel pada siswa kelas V MI Islamiyah Taman Sidoarjo
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dengan menggunakan strategi ekspositori dapat membantu menciptakan kelas
yang aktif, proses belajar mengajar yang menyenanglkan dan tidak

membosankan sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa.

2) Peningkatan Pemahaman Siswa dalam Mata Pelajaran Teknologi
Informasi dan Komunikasi materi Excel Siswa Kelas V Ml Islamiyah
Taman Sidoarjo

Penggunaan strategi Ekspositori dapat meningkatkan pemahaman siswa
pada materi excel. Hal itu dapat dilihat pada saat aktivitas siswa tanya jawab
dengan guru, berdiskusi dengan kelompok, dan menyelesaikan tugas yang
diberikan guru yang diukur dari tes tulis individu siswa yang selanjutnya
diakumulasikan dan dihitung rata-ratanya.

Adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap materi dapat
dibandingkan melalui hasil perolehan nilai setiap siswa dan pra siklus, siklus
I, dan siklus Il yang kemudian dihitung secara klasikal. Peningkatan hasil
pemahaman siswa dapat dilihat pada diagram prosentase ketuntasan berikut

ini.



NILAI PEMAHAMAN SISWA
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SIKLUS 1l

SISWA

m NILAI PEMAHAMAN

Diagram 4.10 Prosentase Ketuntasan Tes Pemahaman Siswa
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Dari diagram diatas dapat diketahui bahwa jumlah siswa yang tuntas

mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Dibawah ini adalah tabel

perbandingan keselutruhan pada setiap siklusnya :

Tabel 4.1 Hasil Perbandingan Peningkatan Setiap Siklusnya

No | Kriteria Penilaian Pra Siklus | Siklus1 | Siklus Il
1 Nilai Rata-rata 55,5 56 82
2 Prosentase 26% 30% 8%

Ketuntasan

3 Nilai Observasi

Aktivitas Guru i 8,7 97,6
4 Nilai Observasi

Aktivitas Siswa i 68,4 9,2
5 | Jumlah Siswa Yang 7 8 18

Tuntas
6 | Jumlah Siswa Yang
Tidak Tuntas 13 12 2
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Dari data diagram dan tabel diatas, dapat diketahui bahwa ada
peningkatan pada nilai rata-rata dan prosentase ketuntasan belajar siswa. Pada
awal sebelum melakukan penelitian kelas di kelas V MI Islamiyah Taman
Sidoarjo, diketahui bahwa hasil nilai pembelajaran TIK materi excel masih
sangat rendah hanya 7 siswa dari 20 siswa yang nilainya mencapai KKM,
sedangkan 13 siswa lainnya belum mencapai KKM. Sehingga dapat dihitung
rata-rata hasil belajar siswa yaitu 55,5 % dan prosentse ketuntasannya
sebanyak 26% ( Sangat kurang). Sedangkan ketuntasan belajar yang harus
dicapai yaitu 80% prosentase 80% termasuk kategori baik sehingga menjadi
patokan minimal ketuntasan belajar siswa.

Pada siklus | hasil nilai pemahaman ini mengalami peningkatan
dibandingkan hasil pra siklus. Nilai rata-rata siswa pada siklus I ini mencapai
56 (sangat kurang), sedangkan hasil ketuntasan siswa sebesar 30% (sangat
kurang) dan belum mencapai prosentase ketuntasan siswa sebesar >80 %
maka diadakan siklus selanjutnya untuk meningkatkan nilai prosentase
ketuntasan siswa.

Pada siklus Il hasil tes pemahaman ini mengalami peningkatan
dibandingkan dengan hasil siklus I dari 20 siswa terdapat 19 siswa yang dapat
mencapai nilai KKM, dan hanya 1 siswa yang belum mencapai nilai KKM,
dengan jumlah nilai rata-rata 82 (baik). Kemudian prosentase ketuntasan

siswa juga mengalami peningkatan pada siklus Il ini dan memperoleh nilai
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sebesar 82% (baik) prosentase ini telah melampaui KKM yang telah
ditentukan.

Berdasarkan hasil wawancara guru dan siswa setelah siklus Il guru mata
pelajaran TIK (observer) menyatakan bahwa strategi Ekspositori benar-benar
membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru, hal ini
terlihat saat proses belajar mengajar berlangsung, hampir seluruh siswa dapat
memberikan respon yang baik terhadap pertanyaan dan intruksi dari guru,
baik itu ketika berdiskusi maupun ketika ditengah-tengan pembelajaran,
peneliti juga melakukan wawancara terhadap salah satu siswa kelas V, siswa
berpendapat bahwa dengan praktik langsung dan dengan melihat langsung
siswa lebih tertarik da mudah memahami materi.

Setelah dilaksanakannya siklus | dan siklus Il peneliti berpendapat ada
beberapa strategi dan model pembelajaran yang cocok untuk mata pelajaran
TIK salah satunya strategi Espositori ini untuk meningkatkan pemahaman
siswa. Karena strategi ini merupakan pembelajaran yang mengarah pada
tersampaikannya isi materi kepada siswa secara langsung. Dan peneliti juag
berpendapat ada 2 langkah pembelajaran Ekspositori yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa yaitu pada saat guru memberikan penyajian
atau presentation kepada siswa secara langsung dan pada saat guru
menerapkan atau application kepada siswa secara langsung sebagai bentuk
penguatan materi. Pemberian penerapan kepada siswa berupa guru

menugaskan siswa untuk mempraktikkan secara langsung sesuai intruksi yang
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diberikan guru hal ini membuat siswa menjadi mudah untuk mengingat
materi.

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa strategi
Ekspositori dapat meningkatkan hasil pemahaman siswa pada materi excel
mata pelajaran TIK MI Islamiyah Taman Sidoarjo. Sehingga strategi
Ekspositori dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif atau rujukan guru

untuk meningkatkan pemahaman siswa.

O Nilai Rata-Rata

100 1 ——
90 -
| B Prosentase Ketuntasan
80 -
70 1
60 - H O Nilai Observasi Aktivitas
50 - - Guru
40 A i O Nilai Observasi Aktivitas
30 A i Siswa
20 1 P | B Jumlah Siswa Yang Tuntas
10 A I I
0 =~ 3l | 7

OJumlah Siswa Yang Tidak

Pra Siklus  Siklus | Siklus I
Tuntas

Diagram 4.11 Perbandingan Hasil Keseluruhan Pre Tes, Siklus I, Siklus 11



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti
pada penelitian tindakan kelas tentang penerapan strategi ekspositori untuk
meningkatkan pemahaman materi excel mata pelajaran TIK siswa kelas V MiI
Islamiyah Taman Sidoarjo, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan strategi ekspositori pada materi excel di MI Islamiyah Taman
Sidoarjo menggunakan media LCD dan Laptop untuk menunjang
pembelajaran agar lebih mudah dipahami siswa, guru membagi siswa dalam
beberapa kelompok kecil agar lebih mudah untuk memahami materi yang
akan di sampaikan. Pertama- tama guru membuka pelajaran dengan berdoa
bersama-sama Guru melakukan pembelajaran terbimbing, siswa diberi
kesempatan untuk mempraktikkan sendiri. Setelah itu guru memberikan tugas
sebagai pembelajaran mandiri. Diakhir pembelajaran guru memberikan
kesimpulan dan ditutup dengan berdoa besama-sama. Hasil dari penerapan
strategi ekspositori mengalami peningkatan. Dapat dilihat dari aktivitas guru
pada siklus I yang mendapatkan skor 78,7% (Cukup) dan pada siklus Il
mendapatkan skor 97,6% (Sangat Baik). Begitu pula pada aktivitas siswa di
siklus | yang mendapatkan skor 68,4% (Cukup) begitu pula pada aktivitas

siswa di siklus 1l mendapatkan skor 96,2% (Sangat Baik). Dari hasil tersebut
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dapat dikatakan bahwa hasil penelitian siklus Il sudah mencapai indikator
yang telah ditentukan.

2. Hasil pemahaman siswa pada materi excel juga mengalami peningkatan yang
terlihat pada pemerolehan prosentase ketuntasan pemahaman siswa pada
kegiatan pra siklus yang memperoleh skor 26% (Sangat Kurang), pada siklus |
memperoleh skor 30% (Sangat Kurang), dan pada siklus Il memperoleh skor
82% (Baik). Peningkatan pemahaman siswa juga dapat diketahui dari
perbandingan rata-rata pada pra siklus memperoleh skor 55,5 (Sangat
Kurang), siklus I memperoleh skor 56 (Sangat Kurang), dan pada siklus Il

memperoleh skor 82 (Baik).

B. Saran

Dari pembukaan diawal dan dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti bahwa strategi ekspositori dapat meningkatkan pemahaman siswa pada
materi excel kelas V MI Islamiyah Taman Sidoarjo, dan peneliti memiliki beberapa
saran sebagai berikut :

1. Pada setiap pembelajaran TIK maupun bukan TIK yang akan disampaikan
kepada siswa sebaiknya guru atau tenaga pendidik menerapkan model atau
strategi pembelajaran yang beragam dan cocok sehingga guru tidak hanya
menggunakan metode ceramah dan penugasan saja yang mengakibatkan
aktivitas guru dan siswa menjadi sangat kurang. Dengan menerapkan

model,strategi, maupun metode yang beragam akan menciptakan
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pembelajaran yang efektif dan menyenangkan. Guru juga seharusnya dapat
membuat media pembelajaran yang kreatif dan menarik sehingga dapat
mempermudah siswa dalam memahami materi yang diberikan dan
pembelajaran yang dilakukan dapat berkesan oleh siswa.

. Untuk pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan strategi
ekspositori dapat menjadi alternatif dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar, karena dalam penerapannya dapat membuat siswa menjadi lebih
aktif dan proses belajar mengajar serasa hidup.

. Untuk lembaga dan sekolah agar lebihmemaksimalkanfasilitas yang ada dan
mengatur ulang manajemen waktu agar siswa dapat merasakan fasilitas yang
sudah tersedia, seperti lab komputer yang jarang sekali di gunakan siswa
untuk praktik khususnya pada mata pelajaran TIK yang seharusnya siswa
praktik langsung agar pemahaman yang diterima siswa lebih mudah dan

maksimal lagi.
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